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ABSTRAK

Prastiwi, A. 19410038. Pengaruh Resiliensi terhadap Psychological Well-Being
Pada Relawan di Tim SAMA RAMAH Polresta Malang Kota. Skripsi. Psikologi.
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, 2023.

Pembimbing: Drs. M. Yahya, MA., dan Yusuf Ratu Agung, MA.
Kata Kunci : Resiliensi, Psychological Well-Being, Relawan

Resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk pulih dari stress, mengatasi
kesulitan dan beradaptasi dengan perubahan. Pada saat yang sama, Psychological
Well-Being mencakup aspek psikologis positif seperti kepuasan hidup,
kebahagiaan, dan kesejahteraan emosional. Resiliensi terdiri dari enam dimensi:
Meaningfulness, Perseverance, Self-Reliance, Existential Aloneness, Equanimity.
Pengukuran psychological well-being mengacu pada konstruk yang mencakup
aspek-aspek seperti penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi,
pengendalian lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi.

Penelitian ini bertujuan antara lain: 1) Memaparkan tingkat resiliensi pada relawan
di tim SAMA RAMAH Polresta Malang Kota. 2) Memaparkan tingkat
psychological well-being pada relawan di tim SAMA RAMAH Polresta Malang
Kota. 3) Memaparkan pengaruh resiliensi terhadap psychological well-being pada
relawan di tim SAMA RAMAH Polresta Malang Kota. Subjek penelitian ini
berjumlah 32 Relawan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan
proses analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa:
Kategori Resiliensi Relawan di Tim Sama Ramah Polresta Malang Kota dominan
pada kategori tinggi yang menunjukkan presentase 87,5%. Kategori psychological
well-being pada Relawan di Tim Sama Ramah Polresta Malang Kota berada di
tingkat tinggi dengan dominasi presentase sebesar 81,3%.

Berlandaskan hasil analisa regresi linear sederhana menunjukkan bahwa nilai
signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 < probabilitas 0,05, sehingga dapat disimpulkan
bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti bahwa “Terdapat pengaruh antara
Resiliensi (X) terhadap Psychological Well-Being (Y)”.
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ABSTRACT

Prastiwi, A. 19410038. The Effect of Resilience on Psychological Well-Being in
Volunteers in the SAMA RAMAH Team of Malang City Police. Undergraduate
Thesis. Psychology. State Islamic University (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2023.

Supervisor : Drs. M. Yahya, MA., dan Yusuf Ratu Agung, MA.

Keywords: Resilience, Psychological Well-Being, Volunteers

Resilience is the ability of an individual to recover from stress, overcome
difficulties, and adapt to changes. At the same time, Psychological Well-Being
encompasses positive psychological aspects such as life satisfaction, happiness, and
emotional well-being. Resilience consists of six dimensions: Meaningfulness,
Perseverance, Self-Reliance, Existential Aloneness, and Equanimity. The
measurement of Psychological Well-Being refers to constructs that include aspects
such as self-acceptance, positive relationships with others, autonomy,
environmental mastery, purpose in life, and personal growth.

This study aims to: 1) Examine the level of resilience among volunteers in the
SAMA RAMAH team of the Malang City Police. 2) Examine the level of
psychological well-being among volunteers in the SAMA RAMAH team of the
Malang City Police. 3) Examine the influence of resilience on psychological well-
being among volunteers in the SAMA RAMAH team of the Malang City Police.
The subjects of this study were 32 volunteers. This study employed a quantitative
research design with a simple linear regression analysis process. The results of this
study indicate that: The Resilience category of volunteers in the SAMA RAMAH
team of the Malang City Police is predominantly in the high category, with a
percentage of 87.5%. The Psychological Well-Being category among volunteers in
the SAMA RAMAH team of the Malang City Police is at a high level, with a
dominance percentage of 81.3%.

Based on the results of a simple linear regression analysis, the significance value
(Sig.) is 0.000 < probability 0.05, thus it can be concluded that the null hypothesis
(Ho) is rejected and the alternative hypothesis (Ha) is accepted, which means that
there is an influence of Resilience (X) on Psychological Well-Being (Y).
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bencana merupakan peristiwa destruktif yang membawa dampak negatif
yang merugikan bagi manusia baik dalam segi fisik maupun psikis. Menurut UU
No. 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan bencana, bencana adalah peristiwa
atau rangkaian peristiwa yang mengancam sekaligus mengganggu kehidupan
dan penghidupan masyarakat yang disebabkan baik oleh faktor alam (natural
disaster), faktor non alam maupun faktor manusia (man-made disaster).
Bencana alam tersebut menimbulkan banyak dampak negatif bagi kelangsungan
hidup masyarakat, diantaranya adalah hilangnya harta benda, korban jiwa dalam
jumlah banyak, kerusakan lingkungan, dan terganggunya fungsi psikologis
(BNPB, 2007, p. 2).

Pada awal tahun 2020, dunia digemparkan dengan wabah global berupa
corona virus disease 2019 atau covid-19. Pandemi tersebut berdampak pada
keseimbangan kondisi psikologis bagi banyak korban dalam jangka waktu yang
cukup panjang sehingga berpengaruh pada ketentraman psikologis penyintas
bencana dalam beraktivitas sehari-hari (Davidson & McFarlane, 2006, p. 9).
Sebagian dari korban pandemi covid-19 juga akan kehilangan sebagian anggota
keluarga dan mengalami gangguan psikologis yang serius dalam jangka waktu
yang cukup lama. Gangguan psikologis yang dapat ditemukan pada pandemi

covid-19 yaitu seperti gangguan stres bagi pengidap covid-19, gangguan stress
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pasca trauma, gangguan stres akut, dan depresi yang berkaitan dengan trauma
(Fullerton & Ursano, 2005, p. 23).

Berdasarkan dampak bencana yang terjadi pada pandemi covid-19 tersebut,
banyak upaya yang dikerahkan untuk menangani dampak pandemi saat itu.
Beberapa upaya yang dilakukan antara lain melakukan penyelamatan (rescue)
para korban, melayani kebutuhan pangan dan sandang, mengevakuasi para
korban, melakukan upaya pemulihan fisik dan psikis, melakukan pendataan dan
vaksinasi. Upaya tersebut dilakukan oleh individu maupun tim atau komunitas
kelompok yang aktif dalam kegiatan penanggulangan bencana alam. Tim yang
dikerahkan oleh pemerintah setempat dengan spontan dan sukarela mengerahkan
tenaga dan pikiran untuk membantu para korban akibat bencana yang datangnya
secara tiba-tiba. Masyarakat umum menyebut individu tersebut sebagai relawan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia kata relawan berasal dari kata
sukarelawan yang artinya orang yang melakukan sesuatu dengan sukarela (tidak
karena diwajibkan atau dipaksakan. Relawan Penanggulangan Bencana adalah
seorang atau sekelompok orang yang memiliki kemampuan dan kepedulian
untuk bekerja secara sukarela dan ikhlas dalam upaya penanggulangan bencana.
Hal-hal yang dapat dilakukan relawan pada saat bencana antara lain, pengkajian
cepat terhadap cakupan wilayah yang terkena dampak, jumlah korban dan
kerusakan, kebutuhan sumber daya, ketersediaan sumber daya serta prediksi
perkembangan situasi ke depan, pencarian, penyelamatan dan evakuasi warga
masyarakat terkena bencana, penyediaan dapur umum, pemenuhan kebutuhan

dasar berupa air bersih, sandang, pangan, dan layanan kesehatan termasuk
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kesehatan lingkungan, penyediaan tempat penampungan/hunian sementara,
Perlindungan kepada kelompok rentan dengan memberikan prioritas pelayanan,
dan kegiatan lain terkait kedaruratan (BNPB, 2011, p. 3).

Peningkatan partisipasi masyarakat dalam aktivitas kerelawanan dapat
terlihat dari hadirnya berbagai Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) di
Indonesia. Semakin banyaknya lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) di
Indonesia pasca reformasi dan rentetan bencana alam yang kuantitasnya lebih
besar dari tahun-tahun sebelumnya, semakin menonjol pula semangat
kerelawanan (voluntarism) dan solidaritas kemanusiaan (genuine solidarity)
(Nurmalisa & Adha, 2016, p. 67). Salah satu lembaga pemerintah yang ikut aktif
terlibat dalam kegiatan pelayanan masyarakat ini adalah tim SAMA RAMAH
Polresta Malang Kota yang bergerak fokus untuk melayani masyarakat dari segi
psikologis penyintas korban bencana.

Tim SAMA RAMAH Polresta Malang Kota dibentuk pada tanggal 21 Juli
2021 oleh Bapak AKBP Budi Hermanto selaku Kapolresta Malang Kota pada
saat itu. Tim ini berisi orang-orang yang berlatar belakang sarjana psikologi.
SAMA RAMAH sendiri merupakan singkatan dari Satuan Petugas Malang Kota
Trauma Healing yang bergerak untuk mendampingi anak-anak dan keluarga
yang menjadi korban dari covid-19 pada saat itu. Sejak covid-19 mulai mereda,
maka fokus dari tim SAMA RAMAH Polresta Malang Kota saat ini juga
berkembang hingga terjun di lokasi pengungsian bencana alam untuk membantu

para korban pengungsi dengan memberikan layanan pendampingan psikologi
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berupa PFA (Psychological First Aid) kepada korban bencana alam dan juga
mempersiapkan bantuan fisik sementara berupa makanan dan minuman.

Hasil riset menunjukkan bahwa seseorang memberikan pelayanannya dalam
kegiatan sukarelawan disebabkan oleh beberapa alasan, seperti mempelajari
kemampuan baru, mengembangkan diri, meningkatkan self-esteem,
mempersiapkan diri untuk karier, untuk mengekspresikan nilai personal dan
komitmen terhadap komunitas, bahkan untuk mengurangi konflik diri atau
ancaman identitas (Thoits & Hewitt, 2001, p. 117). Selain bermanfaat bagi
komunitas ataupun lingkungan yang menjadi sasaran bantuan, bagi relawan ini
juga menambah pengalaman dalam bekerja sekaligus mempelajari keahlian-
keahlian baru, membuat perasaan menjadi lebih baik, menjadi lebih mengetahui
atau mengenali diri sendiri, hingga meningkatkan well-being diri sendiri dengan
memberikan bantuan untuk orang lain. (Government of Alberta, 2006, p. 3)

Melalui beberapa riset lain yang juga telah teridentifikasikan bahwa individu
yang terlibat sebagai relawan juga mendapatkan beberapa manfaat, seperti
kesehatan fisik dan juga kesehatan mental yang dirasakan lebih baik. Selain dari
manfaat terhadap kesehatan fisik maupun mental tersebut, aktivitas kerelawanan
dinilai juga dapat meningkatkan psychological well-being hingga menunda
kematian (Windsor, Anstey, & Rodgers, 2008, p. 67). Temuan ini konsisten
dengan ide bahwa bekerja sebagai relawan memiliki manfaat untuk
memfasilitasi well-being seseorang untuk mencapai tingkat terbaiknya (Thoits

& Hewitt, 2001, p. 118).



23

Tugas-tugas kerelawanan yang begitu berat, menjadi relawan bencana
bukanlah hal yang mudah karena memutuskan untuk menolong korban bencana
alam membutuhkan kekuatan yang besar atau ketahanan yang kuat. Relawan
bencana secara drastis dihadapkan pada realita mengenaskan yaitu bencana alam
yang menimbulkan banyak korban. Ketika terjun di medan bencana, relawan
bencana diharapkan memiliki kondisi psikologis yang kuat secara fisik maupun
mental dan berani menghadapi situasi bencana. Menjadi relawan bencana bukan
hanya mengangkat korban-korban bencana alam saja, namun juga harus
mengatasi kondisi keterbatasan fisik, emosi, dan mental korban bencana alam.
Segala kondisi yang mengenaskan dan keterbatasan disaat bencana, menjadi
seorang relawan bencana harus mempunyai kapasitas resiliensi yang baik agar
dapat menolong korban bencana dan menolong dirinya sendiri (Melina,
Grashinta, & Vinaya, Desember 2012, p. 18).

Resiliensi dihasilkan melalui kekuatan dalam diri individu sendiri, sehingga
mampu untuk dapat beradaptasi terhadap kondisi sulit yang sedang dialami
(Wagnild & Young, 1993, p. 166). Menurut Neil dan Dias (2001), bencana
dinilai sebagai salah satu faktor risiko yang mempengaruhi resiliensi individu.
Kemampuan resiliensi sendiri saat ini menjadi semakin esensial dalam setiap
sektor pekerjaan, baik bagi individu yang bekerja pada perusahaan, public
agencies maupun yang bergerak dalam bidang jasa profesional (Neil & Dias,
2001, p. 38). Kemampuan resiliensi ini dinilai sebagai suatu kondisi yang dapat

diusahakan, bukan bersifat herediter (Siebert, 2005, p. 109).



24

Dari penjelasan diatas, dapat kita sadari bahwa baik psychological well-
being maupun resiliensi menjadi hal yang penting pada aktivitas kerelawanan.
Kedua variabel tersebut ternyata juga memiliki beberapa sasaran yang sama,
seperti salah satu dimensi dari psychological well-being yaitu purpose in life dan
resiliensi dengan meaningfulness yang keduanya memiliki tujuan untuk
mencapai suatu kondisi terbaik individu. Selain itu seperti yang telah dijelaskan
sebelumnya, dalam menghadapi peristiwa yang berat dan traumatis, resiliensi
dinilai penting sebagai daya lenting yang membantu individu untuk bertahan
(Siebert, 2005, p. 107). Namun, perlu diketahui juga bahwa individu dapat
mengalami perubahan filosofi hidup, self-perception bahkan hubungan
interpersonal pasca mengalami fase hidup yang traumatis serta berat (Tedeschi
& Calhoun, 1996, p. 456). Adanya pengalaman perubahan ini dinilai berkorelasi
positif dengan psychological well-being (Durkin & Joseph, 2009, p. 229).

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui pengaruh dari variabel
resiliensi terhadap psychological well-being sebagai upaya untuk membuktikan
bahwa resiliensi dapat membantu meredakan efek negatif dari stress dan
membantu individu mengembangkan strategi coping yang efektif.

Dari hasil wawancara dengan kepala tim relawan SAMA RAMAH Polresta
Malang Kota mengatakan bahwa ‘“Para relawan menghadapi berbagai
tantangan dan tekanan yang signifikan dalam menjalankan tugas mereka. Saat
terjun langsung pada korban covid terpapar virus covid, kita dipaksa oleh
situasi untuk berhadapan langsung dengan kondisi-kondisi yang sulit, kegiatan

kerelawanan bersifat segera tanpa memikirkan kondisi individu internal
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relawan mau dia sakit, galau, marah, capek, kegiatan lain, akses komunikasi
terhenti saat terjadi bencana alam, dan banyak diremehkan orang awam. Kita
juga dituntut untuk menjadi seseorang yang ceria, segar dan semangat, padahal
tragedi kanjuruhan itu memiliki kedukaan yang luar biasa seperti kedukaan
perang, berada dalam suasana berkabung setiap hari untuk memberi
dampingan kepada korban trauma tragedi kanjuruhan dengan kasus yang
berbeda-beda dan emosi yang berbeda-beda, bener-bener harus memiliki
mental kuat, senetral mungkin, bersikap professional tanpa berlarut-larut dalam
emosi yang sama, sebagai coordinator tentunya juga dituntut untuk menjaga
perasaan saya dan tim, mengendalikan nafsu untuk berbicara karena mereka
hanya butuh didengarkan dan didampingi, harus serba bisa dalam mendampingi
korban.”

Meskipun dihadapkan pada tekanan dan tantangan ini, tim relawan
menunjukkan tingkat resiliensi yang tinggi. Mereka memiliki strategi coping
yang efektif, seperti melakukan relaksasi, berkomunikasi untuk mencari solusi,
dan memperkuat diri sendiri dan tim. Pengalaman sulit yang mereka alami juga
memberi mereka kekuatan baru dan pelajaran berharga untuk menghadapi
situasi serupa di masa depan.

Penting untuk dicatat bahwa upaya-upaya ini dalam meningkatkan resiliensi
mereka membantu meredakan efek negatif dari tekanan yang mereka alami di
lapangan. Meskipun kecemasan dan kekhawatiran mungkin tetap ada, tim
relawan berhasil mengurangi dampaknya dan membangun ketahanan mental

yang lebih kuat. Hal ini menunjukkan bahwa resiliensi memainkan peran krusial
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dalam mendukung psychological well-being dari tim relawan SAMA RAMAH
Polresta Malang Kota dalam menjalankan tugas mereka dengan efektif.

Merujuk pada fenomena yang telah dijelaskan diatas, peneliti kemudian
tertarik untuk melihat pengaruh antara resiliensi terhadap psychological well-
being pada tim relawan SAMA RAMAH Polresta Malang Kota, untuk
membuktikan bahwa kedua variabel tersebut memiliki pengaruh yang positif.
Masih sedikit penelitian yang melihat hubungan kedua variabel ini pada sampel
dewasa awal, karena umumnya penelitian saat ini masih terbatas pada sampel
lansia.

Selain itu peneliti juga ingin melihat gambaran resiliensi dan psychological
well-being dari para tim relawan SAMA RAMAH Polresta Malang Kota yang
baru saja didirikan di tahun 2021 dan cenderung masih baru, apakah memang
sesuai prediksi bahwa para relawan akan cenderung memiliki skor resiliensi dan
psychological well-being yang tinggi atau justru sebaliknya. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa orang yang menjadi relawan biasanya adalah orang yang
sudah paruh baya dan berada pada tingkat ekonomi menengah (Thoits & Hewitt,
2001, p. 127). Selain alasan tersebut, penelitian ini juga dilakukan sebagai upaya
untuk mendukung temuan bahwa menjadi sukarelawan akan memberikan
berbagai manfaat, khususnya terhadap resiliensi dan psychological well-being
dan dari relawan, dimana kedua variabel ini penting untuk dimiliki sebagai

bagian dari pengembangan diri seorang relawan.
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Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul “Pengaruh Resiliensi terhadap Psychological Well-

Being pada Relawan di Tim SAMA RAMAH Polresta Malang Kota”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan

masalah yang dalam penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana tingkat resiliensi pada relawan di tim SAMA RAMAH Polresta
Malang Kota?

Bagaimana tingkat psychological well-being pada relawan di tim SAMA
RAMAH Polresta Malang Kota?

Bagaimana pengaruh resiliensi terhadap perilaku psychological well-being

pada relawan di tim SAMA RAMAH Polresta Malang Kota?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini

adalah:

1.

Mengetahui tingkat resiliensi pada relawan di tim SAMA RAMAH Polresta
Malang Kota.

Mengetahui tingkat psychological well-being pada relawan di tim SAMA
RAMAH Polresta Malang Kota.

Mengetahui pengaruh resiliensi terhadap psychological well-being pada

relawan di tim SAMA RAMAH Polresta Malang Kota.
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D. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis yang di dapat melalui penelitian ini ialah memperkaya
literatur ilmiah terkait topik resiliensi dan psychological well-being pada
relawan bencana. Selain itu diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat
memacu munculnya penelitian-penelitian dengan topik serupa, khususnya
terhadap penelitian yang terkait dengan relawan bencana.
2. Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini ialah meningkatkan pemahaman
mengenai resiliensi dan psychological well-being pada relawan bencana.
Selain itu dapat menjadi referensi bagi pihak kepolisian terutama kepada tim
yang bergerak di bidang pendampingan psikologis terhadap korban bencana
dan beraktivitas dalam kegiatan sukarelawan, tentunya juga sebagai bagian

dari program pengembangan diri relawan.



BAB I1

KAJIAN TEORI

A. Resiliensi

1. Pengertian Resiliensi

Saat ini resiliensi telah menjadi sebuah kemampuan yang penting dalam
berbagai aspek kehidupan. Resiliensi penting sebagai sebuah daya untuk
mempertahankan kehidupan yang baik bagi diri seseorang dan juga
keluarganya. Konsep resiliensi pada mulanya lebih berkembang dalam kajian
psikiatri. (Siebert, 2005, p. 5)

Seorang ahli psikiatri awalnya mengenalkan konstruk resiliensi ini
dengan sebutan “ego-resilience”, yaitu:

“ ..the dynamic capacity of an individual to modify his/her model level of
ego control, in either direction, as a function of the demand characteristics
of the environmental context” Block (dalam Wagnild & Young, 1993, p.
166) .

Melalui definisi tersebut Block melihat bahwa resiliensi adalah suatu
kemampuan individu menyesuaikan diri secara dinamis saat berhadapan
dengan situasi yang memberi tekanan pada individu baik tekanan yang
bersumber dari internal maupun eksternal individu. Resiliensi dinilai sebagai
sebuah daya penting yang harus dimiliki individu untuk dapat bertahan ketika
melewati suatu fase hidup yang berat (Siebert, 2005, p. 67). Dalam

perkembangannya, konsep resiliensi ini kemudian dikembangkan oleh
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banyak ahli sehingga menimbulkan perbedaan batasan konsep antara satu ahli
dengan ahli lainnya. Wagnil dan Young menjelaskan bahwa resiliensi ini
dihasilkan dari suatu kekuatan dalam diri individu, sehingga mampu
beradaptasi terhadap kondisi ketidakberuntungan yang dialami oleh individu
tersebut.

“Resilience connotes emotional stamina and has been used to describe
persons who display courage and adaptability in the wake of life’s
misfortunes.” (Wagnild & Young, 1993, p. 166).

Secara lebih spesifik, Siebert memberikan penjelasan mengenai definisi
dari resiliensi yaitu:

“Resiliency means being able to bounce back from life development that
may feel totally overwhelming at first; Resilience, resilient and resiliency
refers to the ability to cope well with high levels of ongoing distruptive
change, sustain good health and energy when under constant pressure,
bounce back easily from setbacks, overcome adversities, change to a new way
of working and living when an old way is no longer possible and do all this
without acting in dysfunctional or harmful ways.” (Siebert, 2005, p. 5)

Melalui definisi tersebut, secara lebih lanjut menjelaskan bahwa individu
yang resilien akan mampu lebih mudah menghadapi kesulitan dibandingkan
individu biasa. Mereka dapat membangun kembali kehidupan mereka yang
sebelumnya sempat berantakan dan menjadikan pengalaman tersebut sebagai
sebuah kekuatan baru bagi diri mereka (Siebert, 2005, p. 9). Berdasarkan

beberapa definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa resiliensi adalah
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sebuah kekuatan dalam diri individu yang memberikan daya untuk
beradaptasi terhadap kondisi sulit ataupun tidak beruntung yang sedang

dialami.

. Resiliensi Perspektif Psikologi

Resiliensi adalah konsep psikologis yang menekankan kemampuan
seseorang untuk mengatasi tantangan dan tekanan hidup. Resiliensi
melibatkan interaksi yang kompleks antara faktor internal dan eksternal yang
berperan dalam memfasilitasi adaptasi positif terhadap kesulitan. Faktor
internal tersebut meliputi kecerdasan emosional, pengaturan emosi yang
efektif, dan kesadaran diri yang positif. Faktor eksternal, di sisi lain, mungkin
termasuk dukungan sosial, model peran positif, dan stabilitas lingkungan
(Masten, 2001, p. 235).

Dalam konteks anak-anak dan remaja, penelitian menunjukkan bahwa
resiliensi sering diasosiasikan dengan hubungan yang kuat antara anak-anak
dan pengasuh dewasa mereka. Hubungan yang hangat dan saling percaya
dengan orang tua dan pengasuh merupakan landasan yang kuat untuk
mengembangkan resiliensi. Selain itu, dukungan emosional dan praktis dari
keluarga, teman sebaya, dan masyarakat juga berperan penting dalam
menumbuhkan resiliensi pada kaum muda (Werner & Smith, 1992, p. 42).

Beberapa penelitian menyoroti peran kunci kepercayaan diri dalam
membangun ketahanan pribadi. Kepercayaan diri yang tinggi memungkinkan
orang menghadapi rintangan dengan keyakinan bahwa rintangan itu dapat

diatasi. Keyakinan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk
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pengalaman pencapaian sebelumnya, umpan balik positif dari orang lain, dan
panutan yang efektif (Bandura, 1997, p. 79).

Adaptive coping juga memainkan peran utama dalam mengembangkan
resiliensi. Koping adaptif mencakup strategi pemecahan masalah yang efektif
dan pengaturan emosi yang sehat (Lazarus & Folkman, 2001, p. 141).
Kemampuan mengidentifikasi sumber daya internal dan eksternal yang dapat
digunakan untuk menghadapi tantangan, dan kemampuan mengatur emosi
secara proaktif, merupakan komponen kunci dalam membangun ketahanan.

Penelitian terbaru juga menyoroti peran faktor neurobiologis dalam
ketahanan. Misalnya, penelitian menunjukkan bahwa beberapa orang secara
inheren lebih tangguh saat menghadapi stres atau trauma (Southwick,
Vythilingam, & Charney, 2005, p. 520). Hal ini terkait dengan perbedaan
fungsi dan struktur otak, seperti aktivitas sistem saraf otonom dan
keseimbangan hormon stres. Pemahaman yang lebih dalam tentang dasar-
dasar ketahanan neurobiologis akan memberikan wawasan berharga ke dalam

pengembangan intervensi yang ditargetkan.

. Aspek-aspek Resiliensi
Menurut Wagnild and Young (Wagnild & Young, 1993, p. 167) aspek

resiliensi adalah, sebagai berikut :
a. Equaminity adalah individu memiliki perspektif mengenai hidup dan
pengalaman yang dialami. Menurut Wagnild (2010), individu paham

bahwa hidup bukanlah sebatas hal baik dan buruk. Sehingga individu
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yang resilien dapat memperluas perspektifnya lebih luas dengan melihat
situasi tersebut dari hal positif dan tidak terjebak pada hal negatif.

b. Self Reliance adalah keyakinan diri dimana mampu memahami Batasan
yang dimiliki individu. Individu sadar akan kekuatan yang dimiliki dan
mampu menggunakan dengan benar dalam setiap Tindakan. Individu
juga mendapatkan pengalaman dalam menghadapi masalah yang
dihadapi.

c. Meaningfulness adalah individu yang memiliki tujuan hidup dan usaha
dalam mencapai tujuan. Hal tersebut mendorong individu memiliki
perjuangan dalam menghadapi masa sulit sehingga tujuannya tercapai.

d. Perseverance merupakan individu yang bersikap bertahan dalam
menghadapi tekanan atau masalah. Perseverance dijadikan sebagai
kekuatan individu untuk berjuang kembali dalam kondisi semula dan
bersikap disiplin diri.

e. Existential Aloneness merupakan kesadaran jika individu unik dan dapat
menghargai diri sendiri. Individu juga belajar untuk tidak bergantung
terhadap orang lain sehingga dapat menghargai kemampuan diri.
(Wagnild & Young, 1993, p. 167)

Wolin mengemukakan tujuh aspek utama resiliensi yang dimiliki oleh
individu, yaitu:

a. Insight, yaitu proses perkembangan individu dalam merasa, mengetahui,
dan mengerti masa lalunya untuk mempelajari perilaku — perilaku yang

lebih tepat
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Independence, yaitu kemampuan untuk mengambil jarak secara
emosional maupun fisik dari sumber masalah (lingkungan dan situasi
yang bermasalah)

Relationship, individu yang resilien mampu mengembangkan hubungan
yang jujur, saling mendukung dan berkualitas bagi kehidupan, memiliki
role model yang baik

Initiative, yaitu keinginan yang kuat untuk bertanggung jawab terhadap
hidupnya

Creativity, yaitu kemampuan memikirkan berbagai pilihan, konsekuensi,
dan alternatif dalam menghadapi tantangan hidup

Humor, adalah kemampuan individu untuk mengurangi beban hidup dan
menemukan kebahagiaan dalam situasi apapun

Morality, adalah kemampuan individu untuk berperilaku atas dasar hati
nuraninya. Individu dapat memberikan kontribusinya dan membantu
orang yang membutuhkan. (Wolin, 2014, p. 248)

Ada dua aspek dasar dalam resiliensi antara lain sebagai berikut:

Pulih dari suatu keadaan yang merugikan

Kemampuan alami untuk pulih dalam diri seseorang membuatnya mudah

bebas dari keterpurukan. Walau suatu peristiwa tertentu dapat meninggalkan

kesan yang buruk, tetapi terkadang pemulihan yang terjadi karenanya

seringkali jauh melampaui dari perkiraan.

b.

Mempertahankan dan mengejar suatu hal positif
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Selama berada dalam kondisi keterpurukan dan stress, ada perubahan tingkat
emosi negatif, stress dan keterpurukan yang meningkat dapat menurunkan
keberlanjutan dari keterlibatan afeksi positif seseorang. Kapasitas positif
yang dimiliki seseorang adalah hal dasar untuk meningkatkan tanggapan
efektif dari stress dan untuk melawan penyakit. (Reich, 2010, p. 4)

Berdasarkan penjelasan tersebut maka terdapat beberapa aspek resiliensi.
Dalam penelitian ini, penulis lebih menggunakan aspek resiliensi menurut
Wagnild dan Young (Wagnild & Young, 1993, p. 167) sebagai aspek utama.
Aspek tersebut dirasa lebih kompleks dan mencakup banyak hal dalam

penelitian ini jika dibandingkan dengan aspek dari tokoh yang lainnya.

. Faktor-faktor Resiliensi

Terdapat tujuh faktor dalam resiliensi dimana faktor-faktor tersebut
disusun menjadi suatu inventory yang disebut Resilience Quotient Test
sebagai berikut:

a. Regulasi Emosi (Emotional Regulation)

Individu yang memiliki kemampuan tenang dalam menghadapi tekanan.
Dalam hal ini individu mampu mengontrol emosi dengan baik, mampu
memusatkan perhatian dan perilaku dalam mengatasi masalah sehingga
masalah dapat terselesaikan.

b. Kontrol Impuls (Impulse Control)

Berhubungan erat dengan regulasi emosi, ketika individu memiliki kontrol

impuls kuat, maka regulasi emosinya juga kuat. Sedangkan saat individu
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memiliki kontrol impuls lemah maka regulasi emosi dalam hal menerima
keyakinannya cenderung lemah.

c. Optimisme

Faktor resiliensi ini membuat individu optimis dan meyakini jika semua yang
terjadi dapat berubah menjadi lebih baik. Selain itu mampu memicu individu
mencari solusi dan bekerja keras menyelesaikan masalah.

d. Analisis Kausal

Kemampuan individu untuk mengidentifikasi penyebab permasalahan.
Faktor resiliensi ini mampu membuat individu menyesuaikan diri dan
mengatasi kesulitan yang dihadapi.

e. Empati

Menggambarkan sebaik apa seseorang dapat membaca petunjuk dari orang
lain berkaitan dengan kondisi psikologis dan emosional seseorang. Individu
dengan resiliensi yang baik mampu mengenali bahasa non verbal dari orang
lain, seperti ekspresi wajah, bahasa tubuh, nada suara, dan mengetahui apa
yang dipikirkan maupun dirasakan orang lain.

f.  Self-Efficacy

Menggambarkan keyakinan seseorang bahwa dirinya dapat memecahkan
masalah yang dialaminya dan keyakinan seseorang terhadap kemampuannya
untuk mencapai kesuksesan. Individu yang memiliki self efficacy baik
biasanya memiliki keyakinan, pengetahuan tentang dirinya memiliki bakat

dan keterampilan.
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g. Reaching Out
Individu yang mampu mencapai keberhasilan. Faktor reaching out mampu
membuat individu meningkatkan aspek-aspek positif dalam kehidupannya

(Reivich & Shatte, 2003, p. 49).

. Pengukuran Resiliensi

Resiliensi menggunakan kuesioner Wagnild and Young (The 14 RS)
yang berisi 14 item pertanyaan dari 5 aspek yaitu kompetensi personal,
percaya pada diri sendiri, menerima perubahan secara positif, kontrol atau
pengendalian diri dan pengaruh spiritual dengan pertimbangan karena alat
ukur ini digunakan secara luas sampai sekarang (Windle, Bennett, & Noyes,
2011, p. 14). Alat ukur ini juga digunakan pada remaja, dewasa muda, serta
lanjut usia sesuai dengan karakteristik responden. The Resilience Scale
seiring perkembangannya berbentuk paper and pencil questionnaire untuk
menerima, menghadapi dan mentransformasikan masalah yang telah, sedang,
dan akan dihadapi. Berikut adalah penjelasan lebih lanjut terkait aspek yang
diukur dalam resiliensi:

. Kompetensi personal

Kompetensi personal berkaitan dengan kemampuan individu dalam
memahami batasan yang dimilikinya. Contoh kompetensi personal yang
dapat dilakukan oleh relawan yaitu dengan menyadari akan kekuatan yang
dimiliki dan mampu menggunakan dengan benar dalam setiap tindakan di
lapangan. Selain itu, relawan juga mendapatkan pengalaman dalam

menghadapi masalah yang dihadapi.
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b. Percaya pada diri sendiri
Percaya pada diri sendiri berkaitan dengan sikap menghargai diri sendiri.
Contoh sikap percaya diri yang dapat dilakukan oleh relawan yaitu dengan
belajar untuk tidak bergantung terhadap orang lain sehingga dapat
menghargai kemampuan diri dalam menjalankan aktifitas kerelawanan.

c. Menerima perubahan secara positif
Menerima perubahan secara positif berkaitan dengan perspektif mengenai
hidup dan pengalaman yang dialami. Contoh sikap menerima perubahan
secara positif pada relawan adalah dengan memahami bahwa hidup bukanlah
sebatas hal baik dan buruk. Sehingga individu yang resilien dapat
memperluas perspektifnya lebih luas dengan melihat situasi tersebut dari hal
positif dan tidak terjebak pada hal negatif.

d. Kontrol atau pengendalian diri
Pengendalian diri juga dinilai berperan penting dalam pengoptimalan
resiliensi dalam diri individu dengan cara mampu bertahan dalam
menghadapi tekanan atau masalah. Contoh pengendalian diri pada relawan
adalah kekuatan relawan untuk berjuang kembali dalam kondisi semula dan
bersikap disiplin diri.

e. Pengaruh spiritual
Spiritual dinilai berpengaruh dalam pembentukan resiliensi yang kuat.
Contoh pengaruh spiritual yang optimal pada relawan adalah memiliki tujuan

hidup dan usaha dalam mencapai tujuan. Hal tersebut mendorong individu
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memiliki perjuangan dalam menghadapi masa sulit sehingga tujuannya
tercapai.

B. Psychological Well-Being
1. Pengertian Psychological Well-Being

Psychological Well-being merupakan suatu gambaran kualitas
kehidupan dan kesehatan mental yang dimiliki seseorang. Para ahli psikologi
mengemukakan  bahwa penelitian  mengenai  kebahagiaan  dan
ketidakbahagiaan dikenal sebagai psychological well-being. Psychological
Well-Being sendiri memiliki banyak definisi dari masing-masing tokoh
psikologi.

Konsep psychological well-being adalah konsep yang secara
kontemporer banyak dikembangkan dari konsep utamanya yakni “Well-
Being”. Secara umum, psychological well-being digunakan sebagai hasil
dalam studi penelitian secara empiris (Stern, 2007, p. 28).

Psychological well-being sebagai hasil evaluasi/penilaian individu
terhadap dirinya yang merupakan evaluasi atas pengalaman-pengalaman
hidupnya. Evaluasi terhadap pengalaman akan dapat menyebabkan individu
menjadi pasrah terhadap keadaan yang membuat kesejahteraan psikologis
menjadi rendah atau berusaha memperbaiki keadaan hidupnya yang akan
membuat kesejahteraan psikologisnya meningkat (Ryff & Singer, Best News

Yet on the Six-Factor Model of Well-Being, 2006, p. 1112).
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Terdapat dua pendekatan pokok untuk memahami well-being. Pertama
difokuskan pada kebahagiaan, dengan memberi batasan dengan “batas-batas
pencapaian kebahagiaan dan mencegah dari kesakitan”. Fokus yang kedua
adalah batasan menjadi orang yang fungsional secara keseluruhan/utuh,
termasuk cara berfikir yang baik dan fisik yang sehat (Stern, 2007, p. 40).

Definisi psychological well-being yang berkembang selama ini ada dua.
Definisi pertama berdasarkan penelitian yang dilakukan Bradburn untuk
meneliti perubahan sosial pada level makro (perubahan yang terjadi akibat
tekanan politik, urbanisasi, pekerjaan, dan pendidikan), serta rujukan
Bradburn pada buku terkenal karangan Aristoteles yang berjudul
“Nichomachean Ethics”. Ia menerjemahkan kesejahteraan psikologis
(psychological well-being) menjadi kebahagiaan (happiness). Dalam
Nichomachean Ethics dijelaskan bahwa tujuan tertinggi yang ingin diraih
individu adalah kebahagiaan. Kebahagiaan berdasarkan pendapat Bradburn
berarti adanya keseimbangan afek positif dan negatif (Ryff, 1989, p. 1069).

Pendapat Bradburn tersebut ditentang oleh Waterman. Waterman
merujuk pada kata yang sama dengan yang digunakan Bradburn dalam buku
Nichomachean Ethics, yaitu “Eudaimonia”. Ila menerjemahkan kata tersebut
sebagai usaha individu untuk memberikan arti dan arah dalam kehidupan.
Dapat disimpulkan bahwa eudaimonia (kesempurnaan) adalah realisasi
potensi-potensi yang ada dalam individu (Ryff, 1989, p. 1070).

Pengertian psychological well-being yang dirumuskan oleh Ryff bahwa

individu berusaha berpikir positif tentang dirinya meskipun sadar akan
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keterbatasan-keterbatasan dirinya (penerimaan diri). Individu tersebut juga
mencoba mengembangkan dan menjaga kehangatan dan rasa percaya dalam
hubungan interpersonal (hubungan positif dengan orang lain) dan membentuk
lingkungan mereka, sehingga kebutuhan pribadi (personal needs) dan
keinginannya dapat terpenuhi  (penguasaan lingkungan). Ketika
mempertahankan individualitas dalam konteks sosial makro, individu juga
mengembangkan self-determination dan kewibawaan (otonomi). Upaya yang
paling penting adalah menemukan makna dari tantangan yang telah dilalui
dari upaya-upaya yang dilakukan dalam menghadapinya (tujuan hidup).
Terakhir, mengembangkan bakat dan kemampuan secara optimal
(pertumbuhan pribadi) merupakan paling utama dalam psychological well-
being (Ryff, 1989, p. 1970).

Diener (dalam Leddy, 2006, p. 140) mengemukakan bahwa
psychological well-being adalah evaluasi manusia secara kognitif dan afektif
terhadap kehidupan yang menjadi komponen kualitas hidup seseorang.
Persepsi dari kesehatan dipengaruhi oleh kesejahteraan yang terdiri dari
pengaruh positif, pengaruh negatif, dan kepuasan hidup.

Seseorang yang memiliki psychological well-being yang tinggi juga
disebut sebagai orang yang memiliki mental yang sehat. Sehat (health) adalah
konsep yang tidak mudah diartikan sekalipun dapat dirasakan dan diamati
keadaanya. World Health Organization (WHO) merumuskan dalam cakupan

yang sangat luas tentang konsep sehat, yaitu “keadaan yang sempurna baik
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fisik, mental maupun sosial, tidak hanya terbebas dari penyakit atau
kelemahan/cacat” (Latipun, 2005, p. 3).

Pengertian kesehatan yang dikemukakan WHO merupakan suatu
keadaan ideal, dari sisi biologis, psikologis, sosial. Berdasarkan beberapa
definisi diatas, maka peneliti mengambil kesimpulan bahwa kesejahteraan
psikologis (psychological well-being) adalah suatu keadaan dimana individu
mampu menerima keadaan dirinya, mampu membentuk hubungan yang
hangat dengan orang lain, mampu mengontrol lingkungan, memiliki
kemandirian, memiliki tujuan hidup dan mampu mengembangkan bakat serta

kemampuan untuk perkembangan pribadi.

. Psychological Well Being Perspektif Psikologi

Konsep psychological well-being dijelaskan sebagai usaha untuk
menggapai kesempurnaan yang mewakili potensi diri seseorang (Ryff, 1995,
p. 99). Secara umum, konsep ini menekankan kepada perkembangan manusia
dan eksistensi tantangan dalam hidup (Keyes, Shmotkin, & Ryff, 2002, p.
1008). Terdapat tiga literatur utama yang menjadi arahan teoritis dalam
memahami makna psychological well-being, Literatur yang pertama ialah
dari kajian psikologi perkembangan, yang dilihat melalui teori life-span
development, menjelaskan beberapa gambaran mengenai wellness yang
mengandung sebuah peningkatan perkembangan secara bertahap dalam fase
kehidupan seseorang. Perspektif kajian psikologi perkembangan ini meliputi
model tahapan perkembangan psikososial Erikson, teori formulasi basic life

tendencies Buhler dan juga deskripsi perubahan kepribadian pada usia
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dewasa dan lanjut usia yang dijelaskan oleh Naugerter. Selanjutnya, literatur
kedua adalah dari kajian psikologi klinis. Pada kajian ini menjelaskan
beberapa formulasi konsep mengenai well-being, seperti konsep aktualisasi
diri dari Maslow, pandangan Rogers mengenai fully functioning person,
formulasi individual yang dijelaskan oleh Jung serta konsep kedewasaan
Allport. Terakhir ialah literatur dari kesehatan mental, meskipun secara
umum dalam kajian ini diarahkan bahwa well-being merupakan suatu
keadaan absennya illness dari individu, namun terdapat beberapa
pengecualian, seperti formula kriteria positif kesehatan mental Jahoda dan
konsepsi fungsi positif dalam later life yang dikemukakan oleh Birren (Ryff,

1995, p. 99).

. Aspek-aspek Psychological Well Being

Dalam bagian ini diterangkan mengenai aspek-aspek psychological well-
being terdiri dari enam aspek yaitu aspek penerimaan diri, aspek hubungan
positif dengan orang lain, aspek otonomi (kemandirian), aspek penguasaan
lingkungan, aspek tujuan hidup, serta aspek pertumbuhan pribadi. (Ryff,
1989, p. 1072)

a. Penerimaan diri (self-acceptance)

Aspek ini merupakan fitur sentral dari kesehatan mental yang merupakan
karakteristik dari aktualisasi diri, fungsi optimal, dan kedewasaan. Dalam
teori life span development juga ditekankan penerimaan diri dan kehidupan
di masa lalu. Sikap positif terhadap diri sendiri dan merupakan ciri penting

dari psychological well-being. Skor tinggi pada aspek ini menunjukkan
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bahwa individu memiliki sikap positif terhadap diri sendiri, mengakui dan
menerima berbagai aspek diri termasuk kualitas baik dan buruk, dan merasa
positif tentang kehidupan yang telah dijalani. Skor rendah menunjukkan
individu merasa tidak puas dengan diri sendiri, merasa kecewa terhadap
kehidupan yang dijalani, mengalami kesukaran karena sejumlah kualitas
pribadi dan ingin menjadi orang yang berbeda dari dirinya saat ini.

Aspek ini dicirikan dengan aktualisasi dan dapat berfungsi secara optimal,
kedewasaan, dan penerimaan kehidupan yang dilewati. Faktor-faktor dalam
aspek ini mencakup evaluasi diri yang positif, penerimaan diri, dan orang lain.
b.  Hubungan positif dengan orang lain (positive relationship with others)
Aspek ini menekankan kepada pentingnya membangun kehangatan dan
kepercayaan dalam sebuah hubungan interpersonal. Seseorang yang memiliki
psychological well-being yang baik digambarkan sebagai seseorang yang
mempunyai empati dan bersahabat. Faktor-faktor dalam aspek ini mencakup
hubungan yang dekat, hangat, dan intim dengan orang lain, membangun
kepercayaan dalam suatu hubungan, memiliki rasa empati, dan perhatian
kepada orang lain.

Aspek hubungan positif dengan orang lain dapat dioperasionalisasikan ke
dalam tinggi rendahnya kemampuan seseorang dalam membina hubungan
yang hangat dengan orang lain. Skor tinggi menunjukkan individu
mempunyai hubungan yang hangat, saling percaya dengan orang lain,
memperhatikan kesejahteraan orang lain, mampu melakukan empati yang

kuat, dan memahami makna give and take. Skor rendah menunjukkan
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individu hanya mempunyai sedikit hubungan yang dekat dan saling percaya
dengan orang lain, merasa kesulitan untuk bersikap hangat, terbuka, dan
memperhatikan orang lain, merasa terasing dan frustasi dalam hubungan
interpersonal, tidak bersedia menyesuaikan diri mempertahankan hubungan
yang penting dengan orang lain.

c. Otonomi (autonomy)

Dalam aspek ini, individu yang telah mencapai aktualisasi diri digambarkan
mampu menunjukkan fungsi otonomi dan memiliki resistensi terhadap
inkulturasi. Selain itu, fully functioning person memiliki locus evaluasi
internal dimana orang tersebut tidak mencari persetujuan dari orang lain atau
kemampuan untuk menentukan tindakan sendiri. Hal ini berkaitan dengan
kemampuan untuk mengarahkan diri sendiri, kemandirian, dan kemampuan
mengatur tingkah laku. Faktor-faktor dalam aspek ini mencakup
kemandirian, self determined kemampuan untuk melawan atau menghadapi
tekanan sosial, dan kemampuan untuk mengatur tingkah laku.

Konsep otonomi berkaitan dengan kemampuan untuk mengarahkan diri
sendiri, kemandirian, dan kemampuan untuk mengatur tingkah laku. Skor
tinggi menunjukkan bahwa individu mampu mengarahkan diri dan mandiri,
mampu menghadapi tekanan sosial, mengatur tingkah laku sendiri dan
mengevaluasi diri dengan standar pribadi. Skor rendah menunjukkan bahwa
individu memperhatikan pengharapan dan evaluasi orang lain, bergantung
pada penilaian orang lain dalam membuat keputusan, menyesuaikan diri

terhadap tekanan sosial dalam berfikir dan bertingkah laku.
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d.  Penguasaan lingkungan (environmental mastery)

Dalam aspek ini, teori life span development juga menggambarkan bentuk
kedewasaan salah satunya ialah kemampuan untuk memanipulasi dan
mengontrol lingkungan yang kompleks. Teori ini menekankan kepada
kemampuan individu untuk memilih atau mengubah lingkungan sehingga
sesuai dengan kebutuhannya dan mampu maju dalam dunia dan
mengubahnya secara kreatif melalui aktivitas secara fisik dan mental. Faktor-
faktor dalam aspek ini mencakup memiliki kemampuan untuk mengatur dan
memilih lingkungan yang kondusif untuk mencapai tujuan.

Skor tinggi menyatakan bahwa individu mempunyai sense of mastery dan
mampu mengatur lingkungan, mengontrol berbagai kegiatan eksternal yang
kompleks, dan menggunakan kesempatan yang ada secara efektif. Skor
rendah menunjukkan bahwa individu mengubah atau meningkatkan konteks
di sekitar, tidak waspada akan kesempatan-kesempatan yang ada di
lingkungan, dan kurang mempunyai kontrol terhadap dunia luar.

e.  Keyakinan memiliki tujuan hidup (purpose in life)

Dalam aspek ini kesehatan mental yang dimiliki individu dilihat dalam
keyakinan serta perasaan yang ia miliki bahwa ada sebuah tujuan dan
pemaknaan dalam hidup. Dalam teori life span development, dijelaskan
bahwa seseorang yang berfungsi secara positif akan memiliki kemampuan
pemahaman akan tujuan dan arah hidupnya. Faktor-faktor dalam aspek ini
mencakup memiliki makna dan arti hidup, serta memiliki arah dan tujuan

hidup.
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Aspek tujuan hidup dapat dioperasionalisasikan dalam tinggi rendahnya
pemahaman individu akan tujuan dan arah hidupnya. Skor tinggi menyatakan
bahwa individu mempunyai tujuan dan arah hidup, merasakan adanya arti /
makna dalam hidup masa kini dan masa lampau. Individu yang berfungsi
secara positif memiliki tujuan, misi, dan arah yang membuatnya merasa hidup
ini memiliki makna. Skor rendah menunjukkan bahwa individu kurang
mempunyai arti hidup, tujuan, arah hidup dan cita-cita yang jelas, serta tidak
melihat adanya tujuan dari kehidupan masa lalu.

f. Pertumbuhan pribadi (personal growth)

Dalam aspek ini fungsi psikologis yang optimal membutuhkan tidak hanya
pencapaian dalam karakteristik tertentu, tetapi juga ketika individu dapat
mengembangkan potensi diri secara optimal. Kebutuhan aktualisasi diri dan
pemahaman potensi diri yang dimiliki oleh individu merupakan sentral dari
perspektif Kklinis dari aspek ini. Faktor-faktor dalam aspek ini mencakup
kapasitas untuk bertumbuh dan mengembangkan potensi, perubahan personal
atau pribadi sepanjang hidup yang mencerminkan pengetahuan diri dan
efektivitas yang bertambah, keterbukaan terhadap pengalaman-pengalaman
baru, dapat menerima kenyataan, mampu membela diri, dan menghargai diri
sendiri.

Aspek pertumbuhan pribadi dapat dioperasionalisasikan dalam tinggi
rendahnya kemampuan seseorang untuk mengembangkan potensi diri secara
berkelanjutan. Skor yang tinggi menunjukkan bahwa individu merasakan

adanya pengembangan potensi diri yang berkelanjutan, terbuka terhadap
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pengalaman-pengalaman baru, menyadari potensi diri, dan dapat melihat
kemajuan diri dari waktu ke waktu. Skor yang rendah menunjukkan bahwa
individu tidak merasakan adanya kemajuan dan potensi diri dari waktu ke
waktu, merasa jenuh dan tidak tertarik dengan kehidupan, serta merasa tidak
mampu untuk mengembangkan sikap atau tingkah laku baru (Ryff, 1989, p.
1072).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa aspek psychological well-being
meliputi 6 aspek, yaitu: penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain,
otonomi, penguasaan lingkungan, keyakinan memiliki tujuan hidup, dan

pertumbuhan pribadi.

. Faktor-faktor Psychological Well-Being

Melalui berbagai penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa faktor-
faktor demografis seperti usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, dan
budaya mempengaruhi perkembangan psychological well-being seseorang.
(Ryff , 1989, p. 1070)

Faktor-faktor yang mempengaruhi psychological well-being dapat
dijelaskan sebagai berikut:

a. Usia

Perbedaan rentang usia berdasarkan data yang didapatkan dari penelitian Ryff
menunjukan akan penguasaan lingkungan dan otonomi (kemandirian) seiring
dengan perbandingan usia yaitu antara usia 25-39, usia 40-59, dan 60-74.
Tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi, secara jelas, menunjukan penurunan

seiring dengan bertambahnya usia. Sedangkan dari sisi penerimaan diri dan
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hubungan positif dengan orang lain menunjukan variasi skor kesejahteraan
berdasarkan usia.

b.  Jenis kelamin

Merupakan adanya suatu perbedaan gender pria atau wanita. Faktor jenis
kelamin menunjukan perbedaan yang signifikan pada aspek hubungan positif
dengan orang lain dan aspek pertumbuhan pribadi dimana wanita
menunjukan angka kesejahteraan yang lebih tinggi dari pada pria.

c.  Status sosial dan ekonomi

Adanya perbedaan status ekonomi maupun perbedaan status pekerjaan
memicu terbentuknya kelas-kelas sosial. Hal ini akan mempengaruhi
seberapa baik kondisi psikis seseorang dalam menjalani hidup. Perbedaan
status sosial juga mendukung seberapa mandiri seseorang dalam memenubhi
kebutuhan hidup. Hasil penelitian Ryff (dalam Leddy, 2006, p. 143)
menunjukan bahwa orang dengan status pekerjaan yang tinggi memiliki
kesejahteraan psikologis yang tinggi, serta kesejahteraan psikologis
meningkat seiring dengan meningkatnya tingkat pendidikan seseorang.

d. Budaya

Sistem nilai individualisme-kolektivisme memberi dampak terhadap
psychological well-being yang dimiliki suatu masyarakat. Budaya barat
memiliki skor yang tinggi dalam aspek penerimaan diri dan aspek otonomi,
sedangkan budaya timur yang menjunjung tinggi nilai kolektivisme, memiliki
skor yang tinggi pada aspek hubungan positif dengan orang lain. (Ryff &

Keyes, 1995, p. 720)
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Selain itu, faktor-faktor yang mempengaruhi psychological well-being
seseorang adalah sebagai berikut:
b.  Status sosial ekonomi
Meliputi besarnya income (penghasilan keluarga), tingkat pendidikan,
keberhasilan pekerjaan, kepemilikan materi, status sosial di masyarakat.
c.  Jaringan sosial
Berkaitan dengan aktivitas sosial yang diikuti oleh individu seperti aktif
dalam pertemuan-pertemuan atau organisasi, kualitas dan kuantitas aktivitas
yang dilakukan, dan dengan siapa kontak sosial dilakukan.
d.  Kompetensi pribadi
Yaitu kemampuan atau skill pribadi yang dapat digunakan sehari-hari,
didalamnya mengandung kompetensi kognitif.
e. Religiusitas
Berkaitan dengan transedensi segala persoalan hidup kepada Tuhan. Individu
yang memiliki tingkat religiusitas tinggi lebih mampu memaknai kejadian
hidupnya secara positif sehingga hidupnya menjadi lebih bermakna (terhindar
dari stress dan depresi).
5. Pengukuran Psychological Well-Being
Psychological well-being menggunakan kuesioner Ryff’s Scales of
Psychological Well-Being. Alat ukur ini mengukur enam dimensi
psychological well-being yang terdiri dari penerimaan diri (self-
acceptance), otonomi (autonomy), hubungan positif dengan orang lain

(positive relations with others), penguasaan lingkungan (environmental
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mastery), keyakinan memiliki tujuan hidup (purpose in life), dan
pertumbuhan pribadi (personal growth) dengan penjelasan sebagai berikut:
. Penerimaan diri (self-acceptance)

Penerimaan diri merupakan ciri penting kesehatan mental, karakteristik
individu yang mengaktualisasikan dirinya, serta ciri kematangan dan
karakteristik individu yang berfungsi secara optimal (Ryff, 1989 p. 1072).
Contoh penerimaan diri yang dapat dilakukan oleh relawan yaitu dengan
memiliki sikap positif terhadap diri sendiri, mengakui dan menerima
berbagai aspek diri termasuk kualitas baik dan buruk, dan merasa positif
tentang kehidupan yang sedang dijalani.

. Otonomi (autonomy)

Dimensi ini diartikan sebagai kemampuan untuk mengatur tingkah laku,
kemandirian, dan kemampuan untuk mengarahkan diri sendiri yang
dianggap sebagai ciri penting dalam psychological well-being (Ryff, 1989
p. 1072). Contoh otonomi yang dapat dilakukan oleh relawan yaitu dengan
memiliki kemampuan mengarahkan diri dan mandiri, mampu menghadapi
tekanan sosial, mengatur tingkah laku sendiri dan mengevaluasi diri dengan
standar pribadi.

. Hubungan positif dengan orang lain (positive relations with others)
Hubungan yang hangat, hubungan yang penuh kepercayaan dengan orang
lain, kemampuan untuk mencintai dilihat sebagai komponen utama dari
kesejahteraan mental (Ryff, 1989 p. 1072). Contoh hubungan positif dengan

orang lain yang dapat dilakukan oleh relawan yaitu dengan mempunyai
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hubungan yang hangat, saling percaya dengan anggota tim, memperhatikan
kesejahteraan orang lain, mampu melakukan empati yang kuat, dan
memahami makna give and take.

. Penguasaan lingkungan (environmental mastery)

Kemampuan seseorang untuk memilih atau membuat lingkungan sesuai
dengan kondisi psikologisnya merupakan ciri kesejahteraan mental (Ryff,
1989 p. 1072). Contoh penguasaan lingkungan yang dapat dilakukan oleh
relawan yaitu dengan mempunyai sense of mastery dan mampu mengatur
lingkungan, mengontrol berbagai kegiatan eksternal yang kompleks, dan
menggunakan kesempatan yang ada secara efektif.

. Keyakinan memiliki tujuan hidup (purpose in life)

Individu yang sejahtera secara mental dianggap memiliki kepercayaan yang
dapat memberikan arti dan tujuan hidup. Seseorang dengan psychological
well-being yang baik memiliki arah dan tujuan yang membuat hidupnya
berarti (Ryff, 1989 p. 1072). Contoh keyakinan memiliki tujuan hidup yang
dapat dilakukan oleh relawan yaitu dengan mempunyai tujuan dan arah
hidup, merasakan adanya arti/makna dalam hidup masa kini dan masa
lampau. Individu yang berfungsi secara positif memiliki tujuan, misi, dan
arah yang membuatnya merasa hidup ini memiliki makna.

. Pertumbuhan pribadi (personal growth)

Untuk dapat mencapai psychological well-being yang optimal, seseorang
tidak hanya dituntut untuk mecapai karakteristik-karakteristik sebelumnya,

namun juga berkembang sebagai individu (Ryff, 1989 p. 1072). Contoh
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pertumbuhan pribadi yang dapat dilakukan oleh relawan yaitu dengan
menyadari potensi diri, terbuka dengan pengalaman-pengalaman baru, dan

dapat melihat kemajuan diri dari waktu ke waktu.

C. Pengaruh Resiliensi terhadap Psychological Well-Being

Sebagai seorang relawan yang harus selalu bekerja di bawah tekanan,
resiliensi pada setiap individu sangat dibutuhkan bahkan menjadi hal yang
sangat penting dalam kegiatan kerelawanan. Resiliensi pada setiap individu
dapat diperoleh dengan memperluas perspektifnya dengan melihat situasi yang
sulit dari hal positif dan tidak terjebak pada hal negatif, memahami batasan yang
dimiliki, memiliki tujuan hidup dan usaha dalam mencapai tujuan, bertahan
dalam menghadapi tekanan atau masalah, dan belajar untuk tidak bergantung
terhadap orang lain sehingga dapat menghargai kemampuan diri.

Pengaruh antara resiliensi terhadap psychological well-being terletak pada
faktor yang membentuk psychological well-being. Menurut Ryff, faktor
psychological well-being terbagi menjadi enam yaitu penerimaan diri, hubungan
positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan lingkungan, keyakinan tujuan
hidup, dan pertumbuhan pribadi. Dalam kegiatan kerelawanan, individu tersebut
banyak mendapat kendala antara lain susahnya meregulasi emosi, kewalahan
dalam menguasai medan lapangan, dipaksa oleh situasi untuk berhadapan
langsung dengan kondisi-kondisi yang sulit.

Kendala-kendala tersebut yang menyebabkan para relawan tersebut
cenderung memiliki psychological well-being yang rendah. Ketika

mengalami kendala tersbut, maka relawan membutuhkan resiliensi untuk
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membangun kembali kekuatan dalam diri individu yang memberikan daya
untuk beradaptasi terhadap kondisi sulit ataupun tidak beruntung yang sedang
dialami.

Dengan adanya resiliensi yang baik dalam diri seorang relawan dapat
meminimalisir kendala yang dialami relawan yang telah dijabarkan diatas.
Apabila di dalam diri seorang relawan terdapat perspektif yang baik mengenai
pengalaman dan hidupnya, keyakinan terhadap kemampuan yang
dimilikinya, memiliki tujuan hidup, mampu bertahan dalam kondisi sulit, dan
mampu menghargai diri sendiri maka kegiatan kerelawanan juga akan
berjalan dengan optimal dan maksimal.

Terdapat beberapa riset yang mendukung bahwa kedua variabel ini
sebenarnya memiliki hubungan yang erat. Dalam menghadapi peristiwa yang
berat dan traumatis, resiliensi dinilai penting sebagai daya lenting yang
membantu individu untuk bertahan (Siebert, 2005, p. 107). Namun perlu
diketahui juga bahwa individu dapat memiliki perubahan filosofi hidup, self-
perception bahkan hubungan interpersonal pasca mengalami fase hidup yang
traumatis serta berat tersebut (Tedeschi & Calhoun, 1996, p. 456). Adanya
pengalaman perubahan ini dinilai berkorelasi positif dengan psychological
well-being (Durkin & Joseph, 2009, p. 229).

Berdasarkan temuan-temuan terkait hubungan kedua variabel ini,
peneliti kemudian menyadari bahwa resiliensi memiliki pengaruh dalam
mempertahankan psychological well-being seseorang. Khususnya bagi para

relawan bencana pasca mengalami kondisi sulit sebagai relawan, individu
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rentan untuk mengalami fase kehidupan traumatis yang dapat mempengaruhi
filosofi hidup, self-perception bahkan kemampuan dalam membangun
hubungan interpersonal, dimana pengalaman perubahan ini dinilai memiliki
hubungan yang positif dengan psychological well-being. Tidak salah bila
kemudian Windle menilai bahwa resiliensi merupakan tool yang penting
untuk mempertahankan well-being (Windle, Markland, & Woods, 2008, p.
291). Oleh karena itu, resiliensi diperlukan sebagai sebuah kemampuan untuk
dapat beradaptasi dengan baik terhadap kondisi sulit yang dihadapi para
relawan bencana.
Pengaruh resiliensi terhadap psychological well-being

Gambar 1: Skema Penelitian

y E— Y

D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan dugaan sementara pada problem yang akan dibahas
dalam penelitian yang dibuktikan dengan data yang telah dihasilkan (Arikunto,
2007, p. 110). Berdasarkan penjelasan diatas maka hipotesis dalam penelitian ini
adalah terdapat pengaruh positif resiliensi terhadap psychological well-being

pada relawan di tim SAMA RAMAH Polresta Malang Kota.






BAB |11

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian
kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang dilakukan
dengan menguji teori dan meneliti hubungan antar variabel X dan variabel Y
yang diukur dengan menggunakan instrumen penelitian, kemudian analisis data
menggunakan program statistik (Creswell, 2014, p. 32). Penelitian dengan
pendekatan kuantitatif lebih menekankan pada data dan hasil yang ditampilkan
dalam bentuk angka, diolah dengan metode statistik (Azwar, 2007, p. 10). Selain
itu metode kuantitatif juga didefinisikan sebagai metode yang digunakan untuk
meneliti populasi dan sampel tertentu, menggunakan alat penelitian untuk
mengumpulkan data, dan analisis data kuantitatif atau statistik yang bertujuan
untuk menguji hipotesis yang akan diungkapkan (Sugiyono, 2013, p. 8).

Pengumpulan data dalam pendekatan kuantitatif menggunakan alat
penelitian yang dirancang dan mengacu pada hipotesis penelitian. Tujuan
penggunaan metode kuantitatif adalah untuk menetapkan objektivitas,
memahami sebab akibat, cenderung menggeneralisasikan, dan bebas nilai.
Kerangka penelitian kuantitatif terdiri dari asumsi-asumsi dan hipotesis
penelitian berupa bagan yang menunjukkan hubungan sebab akibat antar
variabel, seperti pengaruh antara variabel X dan variabel Y (Arikunto, 2013, p.

270). Pada penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu resiliensi sebagai
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variabel bebas dan psychological well-being sebagai variabel terikat. Metode
analisis data dalam penelitian ini bersifat kuantitatif dengan metode regresi
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (resiliensi) terhadap
variabel terikat (psychological well-being) pada tim relawan SAMA RAMAH

Polresta Malang Kota.

. ldentifikasi Variabel Penelitian

Variabel merupakan objek atau sesuatu yang menjadi pusat dari sebuah
penelitian yang memiliki variasi tertentu (Arikunto, 2013, p. 161). Adapun
variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua variabel yaitu:

1. Variabel terikat (Y) merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel
bebas (Sugiyono, 2013, p. 39). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah
psychological well-being.

2. Variabel bebas (X) merupakan variabel yang mempengaruhi keberadaan
variabel terikat (Sugiyono, 2013, p. 39). Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah resiliensi.

Pengaruh antar variabel dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 3: Pengaruh Antar Variabel

Resiliensi l Psychological Well-Being
(X) (Y)




59

C. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan definisi variabel penelitian yang merujuk
pada karakteristik variabel tersebut (Azwar, 2007, p. 74). Berdasarkan beberapa
definisi dari kedua variabel yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya maka
kedua variabel tersebut dapat didefinisikan secara operasional yaitu sebagai
berikut:

1. Resiliensi
Resiliensi adalah sebuah kekuatan dalam diri individu yang
memberikan daya untuk beradaptasi terhadap kondisi sulit ataupun tidak
beruntung yang sedang dialami.
2. Psychological Well-Being
Kesejahteraan psikologis (psychological well-being) adalah suatu
keadaan dimana individu mampu menerima keadaan dirinya, mampu
membentuk hubungan yang hangat dengan orang lain, mampu mengontrol
lingkungan, memiliki kemandirian, memiliki tujuan hidup dan mampu

mengembangkan bakat serta kemampuan untuk perkembangan pribadi.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah bagian umum dari suatu objek atau subjek dengan
kualitas dan karakteristik tertentu yang diidentifikasi oleh peneliti untuk
dipelajari lebih lanjut, sehingga menghasilkan suatu kesimpulan akhir

(Sugiyono, 2013, p. 80). Populasi yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu
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Tim relawan SAMA RAMAH Polresta Malang Kota yang berjumlah 32

relawan yang aktif.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang akan menjadi objek dalam suatu
penelitian (Sugiyono, 2013, p. 81). Sampel juga dapat diartikan sebagai
bagian dari subjek dari keseluruhan populasi yang akan digunakan dalam
penelitian (Arikunto, 2013, p. 174). Berdasarkan definisi tersebut maka
sampel yang akan digunakan dalam suatu penelitian harus mempunyai ciri—
ciri yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
dalam penelitian ini adalah teknik total sampling. Pada penelitian ini sampel
yang diambil adalah semua jumlah populasi. Menurut Sugiyono subjek yang
jumlahnya kurang dari 100 orang maka semua subjek dapat digunakan
sebagai sampel penelitian sehingga 34 disebut sebagai penelitian populasi,
sebaliknya jika jumlah subyek lebih besar maka sampel dapat diambil
sebanyak 10-15 % atau 15-25% (Arikunto, 2013, p. 112). Berdasarkan
pendapat tersebut maka penelitian ini termasuk dalam penelitian populasi
dengan jumlah sampel sebanyak 32 relawan aktif di Tim SAMA RAMAH

Polresta Malang Kota.

E. Metode Pengumpulan Data

1. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan peneliti

untuk mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah, lebih lengkap,
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dan sistematis, sehingga mempermudah pengolahan data (Sugiyono, 2013, p.
102). Proses pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan data
primer, data primer merupakan data yang didapatkan secara langsung dari
subjek atau responden dengan alat ukur tertentu. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu kuesioner (angket). Kuisioner (angket) berisi
pernyataan tertulis yang diberikan kepada subjek penelitian (responden)
dalam rangka memperoleh informasi (Arikunto, 2013, p. 268). Bentuk
kuesioner pada penelitian ini bersifat tertutup sehingga responden tidak diberi
pilihan untuk menjelaskan jawaban yang telah disediakan. Pada penelitian ini
menggunakan dua instrumen yaitu skala resiliensi dan skala psychological
well-being. Model skala yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
model skala Likert dimana responden memberi jawaban sesuai dengan
keadaan yang dialami sebenarnya. Skala Likert terdiri atas empat pilihan
jawaban dengan rentang skor yaitu: sangat sesuai (SS)= 4, sesuai (S) = 3,
tidak sesuai (TS) = 2, dan sangat tidak sesuai (STS) =1.

Tabel 3.1: Model Skala Likert

Alternatif Jawaban Favourable Unfavourable
Sangat Sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak Sesuai 2 3
Sangat Tidak Sesuai 1 4
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2. Alat ukur penelitian

a. Resiliensi

Pada penelitian ini resiliensi diukur dengan menggunakan skala yang
dikembangkan oleh peneliti yang mengacu pada lima aspek resiliensi yaitu
kompetensi personal, percaya pada diri sendiri, menerima perubahan secara
positif, kontrol atau pengendalian diri dan pengaruh spiritual (Wagnild &
Young, 1993, p. 167). Berikut adalah blueprint skala resiliensi:

Tabel 3.2: Blueprint Skala Resiliensi

Indikator No. Item Total
Meaningfulness 1,2,6 3
Perseverance 7,8,9 3
Self-Reliance 5,11, 12,14 4
Existential Aloneness 3,4 2
Equanimity 10, 13 2

Total 14

b. Psychological Well-Being

Adapun tingkat psychological well-being pada sampel penelitian diukur
dengan menggunakan Ryff’s Scales of Psychological Well-Being. Alat ukur
ini mengukur enam dimensi psychological well-being yang terdiri dari self-
acceptance, autonomy, positive relations with others, environmental mastery,
purpose in life, dan personal growth. Berikut adalah blueprint skala

psychological well-being:
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Tabel 3.3: Blueprint Skala Psychological Well-Being

Indikator No. Item Total
Self-acceptance 6,12, 18 3
Positive relations with others 4,10, 16 3
Autonomy 1,7,13 3
Environmental master 2,8,14 3
Purpose of life 511,17 3
Personal growth 3,915 3

Total 18

F. Validitas dan Reliabilitas

1. Validitas Alat Ukur

Validitas berasal dari kata valid yang berarti bahwa instrumen yang
digunakan dapat mengukur apa yang semestinya diukur (Sugiyono, 2013, p.
121). Alat ukur yang valid akan menghasilkan data yang akurat dan
memperoleh hasil pengukuran sesuai dengan tujuan pengukuran yang
dilakukan. Selain itu jika alat ukur memiliki validitas yang tinggi maka data
yang dihasilkan akan semakin akurat. Pada penelitian ini uji validitas
dilakukan dengan bantuan aplikasi IBM SPSS (Statistical Package or Social
Science Statistic) versi 23.0 for windows. Item yang telah dibuat akan diuji
validitasnya terlebih dahulu. Adapun teknik uji validitas dalam penelitian ini
menggunakan rumus korelasi product moment untuk menemukan mana item
yang valid atau item yang gugur. Aitem yang valid akan digunakan untuk
melakukan uji selanjutnya sedangkan yang tidak valid tidak digunakan dalam
uji selanjutnya. Suatu item dinyatakan valid jika r hitung > r tabel dan skor

sig<0,05r.
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2. Reliabilitas Alat Ukur

Reliabilitas diartikan sebagai konsistensi, kepercayaan, dan keajegan
suatu hasil penelitian (Sugiyono, 2013, p. 121). Alat ukur dinamakan
memiliki reliabilitas apabila ketika melakukan pengukuran secara berulang
kali pada objek akan menghasilkan hasil yang sama atau tidak terdapat
perbedaan yang signifikan. Pada penelitian ini uji reliabilitas item dilakukan
dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS (Statistical Package or Social
Science Statistic) versi 23.0 for windows. Teknik yang digunakan untuk
menguji reliabilitas alat ukur yaitu dengan teknik Alpha Cronbach untuk
mengetahui item—item yang tidak reliabel. Suatu alat ukur dikatakan memiliki
reliabilitas yang tinggi apabila memiliki nilai antara 0-1.00. Nilai reliabilitas

semakin tinggi jika semakin mendekati nilai 1.00.

G. Deskripsi Data

Pada penelitian ini deskripsi data yang digunakan adalah sebagai berikut:

1. Melakukan Kategorisasi

Berikut merupakan Langkah-langkah dalam menentukan kategorisasi
yaitu:
a. Mencari Mean Empirik
Mean adalah rata-rata dari data yang diperoleh dengan menjumlahkan semua
angka kemudian membaginya dengan jumlah keseluruhan data. Rumus

berikut untuk mencari rata-rata adalah:



_ 2

M
N

Keterangan:
M = Mean
>x = Jumlah nilai dalam distribusi

N = Jumlah total responden

b. Mencari Mean Hipotetik

Berikut adalah rumus mencari mean hipotetik:

M =5 (Max + Min) x ) item

Keterangan:

M = Mean Hipotetik
Max = Skor tertinggi item
Min = Skor terendah item

Yitem =Jumlah item dalam skala

c. Mencari Standar Deviasi

Berikut rumus mencari standar deviasi:
SD =~ (Max — Min)

Keterangan:

SD = Standar deviasi
Max = Skor tertinggi item
Min = Skor terendah item

d. Menentukan Kategorisasi
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Kategorisasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat variable

yang telah diukur. Berikut tabel rincian penentuan kategorisasi yaitu:



66

Tabel 3.4: Rumus Kategorisasi Data

Kategori Rumus
Tinggi X>(M+1,0SD)
Sedang (M-1,0SD)<X<(M+ 1,0 SD)
Rendah X<(M-1,0SD)

2. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dalam
penelitian ini terdistribusi normal atau tidak (Pratama.,2016, p. 66).
Normalitas terjadi ketika nilai signifikansi (sig) lebih besar dari 0,05,
sedangkan data yang tidak berdistribusi normal memiliki nilai lebih kecil dari
0,05. Pada penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan menggunakan IBM
SPSS (Statistical Package or Social Science Statistics) versi 23.0 for
Windows. Karena terdapat 32 subjek, maka peneliti menggunakan teknik uji

normalitas Shapiro Wilk.

3. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui bagaimana hubungan antar
variabel yang sedang diteliti (Pratama.,2016, p. 67). Jika penyimpangan dari
linieritas (Sig) lebih besar dari 0,05, maka data tersebut mengandung data
linier. Dalam penelitian ini dilakukan uji linieritas kedua variabel yaitu
resiliensi dan psychological well-being, dilakukan dengan menggunakan
aplikasi IBM SPSS (Statistical Package or Social Science Statistics) versi

23.0 for Windows.



67

4. Uji Regresi
Uji regresi dilakukan dengan tujuan untuk memprediksi ada tidaknya
pengaruh antara variabel terikat dengan variabel bebas (Hasan., 2004, p. 103).
Dalam penelitian ini dilakukan analisis regresi sederhana terhadap kedua
variabel yaitu resiliensi, dengan Psychological Well-Being dilakukan dengan
menggunakan IBM SPSS (Statistical Package or Social Science Statistics)

Versi 23.0 for Windows.



BAB IV

PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian

1.

Gambaran Umum Relawan Tim SAMA RAMAH Polresta Malang
Kota

Bencana dapat diartikan sebagai peristiwa atau serangkaian peristiwa
yang mengancam dan mengganggu kehidupan masyarakat. Bencana dapat
disebabkan oleh faktor alam maupun faktor non-alam, termasuk faktor
manusia. Dampak dari bencana bisa meliputi korban jiwa, kerusakan
lingkungan, kerugian materi, dan dampak psikologis yang signifikan.

Dalam menghadapi bencana, Dukungan Kesehatan Mental dan
Psikososial (DKMP) memiliki peran penting. DKMP merupakan segala
bentuk dukungan yang diberikan oleh berbagai pihak, baik dari tingkat lokal
maupun eksternal. Tujuan dari DKMP adalah menjaga dan mempromosikan
kesejahteraan psikososial, serta mencegah dan mengatasi gangguan jiwa
yang mungkin timbul akibat bencana.

Ada beberapa jenis pemberi layanan psikologi yang terlibat dalam
memberikan dukungan psikologis. Psikolog adalah tenaga profesional
kesehatan yang memiliki latar belakang pendidikan psikologi dan
dilengkapi dengan Surat lzin Praktik Psikologi yang dikeluarkan oleh
Himpunan Psikologi Indonesia (HIMPSI). Mereka memiliki kewenangan

yang lebih tinggi dalam melakukan praktik psikologi.
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Selain psikolog, ada juga sarjana psikologi dan asisten psikolog.
Mereka berperan sebagai tenaga profesional yang membantu psikolog
dalam melaksanakan praktik psikologi. Mereka tetap harus memiliki latar
belakang pendidikan psikologi dan bekerja di bawah supervisi psikolog.
Dalam konteks penanganan COVID-19, asisten psikolog dan sarjana
psikologi yang memberikan layanan terkait telah menjalani pelatihan yang
memadai tentang penanganan korban dalam situasi darurat.

Tim Satgas Malang Raya Trauma Healing (Sama Ramah) Polresta
Malang Kota adalah sebuah tim yang bertugas memberikan trauma healing
bagi korban Covid-19 di wilayah Kota Malang. Program Sama Ramah telah
resmi dilaunching di Halaman depan Polresta Malang Kota JI. JA. Suprapto
No. 19 Kec. Klojen Kota Malang.

Selain itu, Tim Satgas Malang Raya Trauma Healing (Sama Ramah)
Polresta Malang Kota juga memberikan pendampingan untuk proses trauma
healing bagi para korban tragedi Stadion Kanjuruhan, Kabupaten Malang
hingga bencana alam lainnya. Tim ini terdiri dari personel Polresta Malang
Kota yang memiliki kompetensi dan memiliki latar belakang pendidikan
sarjana psikologi.

Melalui program SAMA RAMAMH, tim ini berusaha membantu
masyarakat yang menjadi korban Covid-19 dan tragedi lainnya dengan
memberikan pendampingan psikologis. Program ini diharapkan dapat

membantu masyarakat di Kota Malang.
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Pelaksanaan penelitian

a.

Waktu dan Tempat

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada tanggal 27 Februari -9 April
2023 sedangkan tempat penelitian ini dilaksanakan di Tim SAMA
RAMAH Polresta Malang Kota, yang dilakukan dengan menyebarkan
skala resiliensi dan skala psychological well-being yang didalam nya
sudah memuat aturan pengisian skala kepada semua relawan yang aktif
mengikuti kegiatan di Tim SAMA RAMAH Polresta Malang Kota.
Jumlah Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari relawan Tim SAMA RAMAH
Polresta Malang Kota. Jumlah populasi dari keseluruhan relawan
tersebut berjumlah 32 orang. Dalam pengambilan data, peneliti
menggunakan total sampling dengan mengambil 100% dari jumlah
populasi yang ada.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang pertama,
peneliti meminta data nama, usia serta jumlah relawan Tim SAMA
RAMAH Polresta Malang Kota kepada Bapak Bripka Muis selaku
kepala relawan Tim SAMA RAMAH Polresta Malang Kota. Kemudian,
peneliti memasukkan data-data yang diperoleh tersebut ke dalam
program Microsoft Excel. Setelah data tersusun rapi, peneliti
mengirimkan skala yang telah melalui peninjauan dan revisi kepada

expert judgement terhadap aitem-aitem kepada ahli yang merupakan
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dosen Fakultas Psikologi UIN Malang. Kemudian skala penelitian
tersebut diberikan secara online dengan menyebarkan google form yang
berisi skala resiliensi dan skala psychological well-being yang berisi
aitem yang telah direvisi dan releven menurut expert judgement kepada
kepala relawan Tim SAMA RAMAH Polresta Malang Kota untuk
kemudian disebar di Group Chat relawan Tim SAMA RAMAH Polresta

Malang Kota.

d. Hambatan

Beberapa hambatan yang dialami oleh peneliti yaitu semua
responden tidak langsung mengisi google form yang disebar oleh
peneliti, sehingga pada minggu pertama responden yang mengisi
sebanyak 5 orang saja. Selanjutnya pada minggu berikutnya responden

yang mengisi hanya berjumlah 8 orang.

Hal ini membuat peneliti berinisiatif untuk memfollow up dan
mengirim kembali link google form kepada bapak kepala tim SAMA
RAMAH Polresta Kota Malang untuk kemudian di kirim lagi melalui
chat pribadi kepada anggotanya dikarenakan sebelumnya hanya
mengirimnya melalui grup WhatsApp sehingga responden bisa
langsung mengisi link google form dengan mudah tanpa harus
mengekroll di grup kembali. Sehingga pada minggu ke-enam peneliti
memperoleh semua jawaban responden dengan lengkap berjumlah 32

orang.
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e. Batasan Penelitian
Penelitian ini tentu memiliki batasan dalam proses pelaksanaannya,

yaitu:

a. Batasan sampel
Penelitian ini hanya dilakukan pada tim relawan sama ramah
polresta malang kota dengan total sampel sebanyak 32 orang. Hal ini
dapat membatasi generalisasi hasil penelitian untuk populasi yang
lebih luas. Selain itu, penggunaan sampel yang relatif kecil dapat
mempengaruhi validitas dan reliabilitas hasil penelitian.

b. Batasan Variabel yang Diukur
Penelitian ini hanya mengukur pengaruh resiliensi terhadap
psychological well-being. Ada faktor-faktor lain yang mungkin
mempengaruhi psychological well-being pada relawan tim SAMA
RAMAMH Polresta Malang Kota. Oleh karena itu, penelitian yang
lebih holistik dan mendalam dapat membantu pemahaman yang
lebih baik terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat

psychological well-being pada relawan.

B. Hasil dan Analisis Penelitian

1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

a. Hasil uji validitas aitem skala resiliensi
Uji validitas pada penelitian ini menggunakan metode product moment yang
bertujuan untuk mengetahui kevalidan atau kesesuaian skala yang digunakan

dalam mengukur dan memperolah data dari responden. Berdasarkan jumlah
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responden sebanyak 32 maka nilai signifikansi 5% pada distribusi nilai r tabel
statistik sebesar 0,349. Hal ini berarti bahwa apabila nilai r tabel pada suatu
aitem > 0,349 maka aitem tersebut dikatakan valid. Hasil uji validitas pada
skala resiliensi menunjukkan bahwa dari 14 aitem terdapat 1 aitem yang tidak

valid atau gugur yaitu aitem nomer 13.

Tabel 4.1: Uji Validitas Aspek Resiliensi

No Aspek Indikator No Total
Item
Kemampuan untuk memiliki
1. Meaningfulness perjuangan dalam menghadapi masa 1,2,3 3
sulit sehingga tujuannya tercapai.
Kemampuan untuk berjuang kembali A .

2. Perseverance  dalam kondisi semula.
Memiliki disiplin diri. 5,6 2
Kemampuan untuk sadar akan
_ kekuatan yang dimiliki dan mampu
3. Self-Reliance 78910 4
menggunakannya dengan benar dalam
setiap tindakan.
Kemampuan untuk belajar tidak
Existential bergantung terhadap orang lain
4, ) o1112 2
Aloneness sehingga dapat menghargai
kemampuan diri.
Kemampuan untuk memiliki
erspektif yang luas dengan melihat
5. Equaminity p- p- yans ] J . 13,14 2
situasi tersebut dari hal positif dan

tidak terjebak pada hal negatif.

Total 14
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b. Hasil uji validitas aitem skala psychological well-being

Uji validitas pada penelitian ini menggunakan metode product moment
yang bertujuan untuk mengetahui kevalidan atau kesesuaian skala yang
digunakan dalam mengukur dan memperolah data dari responden. Berdasarkan
jumlah responden sebanyak 32 maka nilai signifikansi 5% pada distribusi nilai r
tabel statistik sebesar 0,349. Hal ini berarti bahwa apabila nilai r tabel pada suatu
aitem > 0,349 maka aitem tersebut dikatakan valid. Hasil uji validitas pada skala
psychological well-being menunjukkan bahwa dari 17 aitem terdapat 2 aitem

yang tidak valid atau gugur yaitu aitem nomer 7 dan 13.

Tabel 4.2 : Uji Validitas Psychological Well-Being

No Item
No Aspek Indikator — Total
F  UF
Kemampuan untuk memiliki sikap .
positif terhadap diri sendiri.
Self Mampu mengakui dan menerima
e -
1. berbagai aspek diri termasuk kualitas 2 1
Acceptance _
baik dan buruk.
merasa positif tentang kehidupan yang 3 .
telah dijalani
Kemampuan untuk memiliki
o hubungan yang hangat, saling percaya
Positive

] ) dengan orang lain, memperhatikan
2. relationship i ) 5 46 3
) kesejahteraan orang lain, mampu
with others .
melakukan empati yang kuat, dan

memahami makna give and take.
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No Item
No Aspek Indikator — Total
F  UF

Kemampuan untuk mengarahkan diri
3. Autonomy sendiri, mandiri, dan mempu 8 7 2
mengatur tingkah laku.
Kemampuan untuk mempunyai sense
of mastery dan mampu mengontrol 9 1
) lingkungan
4. Environmental Mampu mengontrol berbagai kegiatan
Mastery 10 1
eksternal yang kompleks.
Menggunakan kesempatan yang ada 1 .
secara efektif.
Kemampuan untuk mempunyai tujuan
dan arah hidup. - L :
5. Purpose in life  Mampu merasakan adanya makna
dalam kehidupan masa kini dan masa 14 1
lampau
Kemampuan untuk merasakan adanya
pengembangan potensi diri yang 15 1
berkelanjutan.
Personal Terbuka dengan pengalaman-
growth pengalaman baru.
Menyadari potensi diri dan dapat
melihat kemajuan diri dari waktu ke 17 1

waktu.

Total 10 7 17

c. Hasil uji reliabilitas
Pada penelitian ini uji reliabilitas dilakukan dengan metode alpha

crombach. Suatu aitem dikatakan reliablel jika koefisien alpha > 0,6. Pada
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skala resiliensi diperoleh nilai koefisien alpha sebesar 0,946. Sehingga aitem-
aitem pada skala resiliensi tersebut dapat dikatakan reliabel karena 0,776.> 0,6.
Sedangkan aitem-aitem pada skala psychological well-being mendapatkan skor
variabel 0,741>0,6 Berikut adalah tabel hasil uji reliabilitas skala resiliensi dan
skala psychological well-being dengan aplikasi IBM SPSS (Statistical Package

or Social Science Statistik) versi 23.0 for Windows.

Tabel 4.3 : Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha  Keterangan
Resiliensi 0,776 Reliabel
Psychological Well-Being 0,741 Reliabel

d. Data Demografi

1) Rentang Usia Tim relawan Sama Ramah Polresta Malang Kota

Tabel 4.4: Tabel Rentang Usia

No Rentang Usia Jumlah
1 30-35 7
2 36-40 14
3 41-45 11
Total 32

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa rentang usia relawan Tim
SAMA RAMAH Polresta Malang Kota yaitu usia 30-35 tahun berjumlah 7
orang, rentang usia 36-40 tahun berjumlah 14 orang, dan rentang usia 41-45

tahun berjumlah 11 orang.
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2) Jenis Kelamin Tim relawan Sama Ramah Polresta Malang Kota

Tabel 4.5: Tabel Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah
1 Laki-laki 28
2 Perempuan 4
Jumlah 32

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa jenis kelamin tim relawan
sama ramah polresta malang kota yaitu jenis kelamin laki-laki berjumlah 28

orang dan jenis kelamin perempuan berjumlah 4 orang.

2. Uji Data

a. Uji normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh
terdistribusi normal atau tidak (Pratama, 2016, p. 78). Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk. Suatu data terdistribusi
normal jika koefisien memiliki nilai signifikansi > 0,05. Pada penelitian ini,
diperolah nilai signifikansi pada uji normalitas sebesar 0,166. Maka data pada
penelitian dikatakan berdistribusi normal karena nilai 0,166 > 0,05. Berikut
adalah tabel hasil uji normalitas dengan menggunakan aplikasi IBM SPSS

(Statistical Package or Social Science Statistik) versi 23.0 for Windows.
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Tabel 4.6: Uji Normalitas

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Variabel Statisti
C df Sig.
Hasil Psychological
uji Well-Being 95732 —
Resiliensi 952 32 .166
*, This is a lower bound of the true
significance.

b. Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui bagaimana hubungan antar
variabel yang sedang diteliti (Pratama.,2016, p. 67). Jika nilai Deviation from
Linearity (Sig) lebih besar dari 0,05 maka data tersebut termasuk data yang
linear. Pada penelitian hasil ini uji linearitas sebesar 0,936. Menunjukkan
bahwa hubungan antar variabel linear karena 0,936 lebih dari 0,0,5. Berikut
adalah tabel hasil uji linearitas dengan aplikasi IBM SPSS (Statistical Package

or Social Science Statistik) versi 23.0 for Windows.

Tabel 4.7: Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F  Sig.
Psychologi Betwee (Combined) 452500 14 32.321 2.707 .027
cal Well-  n Linearity 32.30
being * Groups 385.789 1 385.789 . .000
Resiliensi iati
Deviation from 66.711 13 5132 430 .936
Linearity
Within Groups 203.000 17 11.941

Total 655.500 31
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c. Ujiregresi

Penelitian ini menggunakan Uji Regresi Sederhana dengan menggunakan
bantuan aplikasi IBM SPSS (Statistical Package or Social Science Statistik)
versi 23.0 for Windows. Uji Regresi digunakan untuk menguji adanya pengaruh
variabel bebas (X) yaitu Resiliensi terhadap variabel terikat (Y) vyaitu
Psychological Well-Being. Variabel X berpengaruh terhadap variabel Y apabila
nilai signifikansi < 0,05. Pada uji regresi ini, diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000°. Berdasarkan nilai signifikansi yang diperolen maka dapat disimpulkan

bahwa variabel X (Resiliensi) berpengaruh terhadap variabel Y (Psychological

Well-Being).
Tabel 4.8: Uji Regresi ANOVA
ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 385.789 1 385.789 42912 .000°
Residual 269.711 30 8.990
Total 655.500 31

a. Dependent Variable: Psychological Well-being
b. Predictors: (Constant), Resiliensi

Selain itu untuk mengetahui seberapa kuat pengaruh variabel X terhadap

variabel Y dapat dilihat pada tabel model summary dibawah ini:

Tabel 4.9: Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 7672 589 575 2.998
a. Predictors: (Constant), Resiliensi
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Berdasarkan tabel model summary diatas dapat diketahui bahwa besarnya

nilai korelasi (R) sebesar 0,767 dari output tersebut diperoleh koefisien

determinasi (R Square) sebesar 0,589 yang berarti bahwa pengaruh variabel X

(Resiliensi) terhadap variabel Y (Psychological Well-Being) adalah sebesar

58,9%. Sedangkan sebesar 41,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini.

Secara umum rumus persamaan regresi linear sederhana adalah Y=a+bX.

Sementara untuk mengetahui nilai koefisien regresi tersebut kita dapat

berpedoman pada output pada tabel coefficients berikut:

Tabel 4.10: Uji Regresi Linear

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.264 5.918 2.072 .047
Resiliensi .866 132 167 6.551 .000

a. Dependent Variable: Psychological Well-being

a = angka konstan dari unstandardized coefficients. Dalam kasus ini nilainya

sebesar 12,264. angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti

bahwa jika tidak ada resiliensi (X) maka nilai konsisten Psychological Well-

Being (YY) adalah sebesar 12,264.

b = angka koefisien regresi. Nilainya sebesar 0,866. Angka ini mengandung arti

bahwa setiap penambahan 1% tingkat Resiliensi (X), maka Psychological

Well-Being (YY) akan meningkat sebesar 0,866.
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Merujuk pada pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
“Resiliensi (X) berpengaruh positif terhadap Psychological Well-Being (YY)
dengan total pengaruh sebesar 58,9%”. Pengaruh positif ini bermakna
semakin tinggi Resiliensi pada tim relawan sama ramah maka akan
berpengaruh terhadap peningkatan Psychological Well-Being relawan
tersebut. Maka dari itu, hasil uji hipotesis menyatakan ho ditolak dan ha

diterima.

3. Analisis Data Deskriptif
a. Kategorisasi Data
1) Tingkat Kategorisasi Data Resiliensi pada relawan tim SAMA

RAMAH Polresta Malang Kota

Hasil kategorisasi data variabel resiliensi pada perhitungan empirik adalah

sebagai berikut:

Tabel 4.11: Tabel Perhitungan Empirik Resiliensi

Resiliensi
Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sedang 4 12.5 12.5 125
Tinggi 28 87.5 87.5 100.0
Total 32 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan kategorisasi resiliensi pada relawan tim
SAMA RAMAH Polresta Malang Kota yaitu 4 orang berada dalam kategori
sedang dan 28 orang lainnya berada pada kategori tinggi. Berdasarkan hasil

tersebut dapat dikatakan bahwa tingkat resiliensi pada relawan tim SAMA
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RAMAH Polresta Malang Kota berada dalam kategori tinggi dengan persentase
sebesar 87,5%. Berikut adalah diagram yang menggambarkan tingkat persentase

resiliensi:

Gambar 4: Grafik Tingkat Resiliensi

Sedang

Tinggi

2) Tingkat Kategorisasi Data Psychological Well-Being pada relawan tim

SAMA RAMAH Polresta Malang Kota

Hasil kategorisasi data variabel psychological well-being pada perhitungan

empirik adalah sebagai berikut:

Tabel 4.12: Tabel Perhitungan Empirik Psychological Well-Being

Psychological Well-being

Valid Cumulative
Frequency Percent Percent Percent
Valid Sedang 6 18.8 18.8 18.8
Tinggi 26 81.3 81.3 100.0
Total 32 100.0 100.0

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan kategorisasi psychological well-being

pada tim relawan sama ramah polresta malang kota yaitu 6 orang berada dalam
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kategori sedang dan 26 orang lainnya termasuk kategori tinggi. Berdasarkan
hasil tersebut dapat dikatakan bahwa tingkat psychological well-being pada
relawan tim SAMA RAMAH Polresta Malang Kota berada dalam kategori
tinggi dengan persentase sebesar 81,3%. Berikut adalah diagram yang

menggambarkan tingkat persentase psychological well-being:

Gambar 5: Grafik Kategori Psychological Well-Being

R

= Tinggi = Sedang

b. Analisis Data Deskriptif

Dalam penelitian ini data yang diperoleh kemudian dilakukan analisis
sederhana terhadap statistic deskriptif pada kedua variabel. Analisis ini untuk
melihat suatu gambaran pada sebuah data dalam penelitian. analisys statistic
descriptive dilakukan untuk mengetahui jumlah mean (M), standard deviasi
(SD), skor minimum dan skor maksimum. Adapun hasil dari analisis statistic

dercriptive peneliti uraikan menjadi sebagai berikut:
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Tabel 4.13: Tabel Analisis Data Deskriptif

Variabel Min Max Mean SD Range n
Resiliensi 38 52 45 4,071 14 32
Psychological 43 60 51,5 4,598 17 32
Well-Being

Berdasarkan tabel hasil analisis statistik deskriptif yang telah dilakukan
kepada 32 responden, dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Pada skala resiliensi, skor minimum atau terendah yang didapat oleh
responden adalah 38 dengan nilai mean atau rata-rata sebesar 45. Nilai
standar deviasi adalah 4,071 dan nilai range sebesar 14.

2) Pada skala psychological well-being, skor minimum atau terendah yang
didapat oleh responden adalah 43 dengan nilai mean atau rata-rata
sebesar 51,5. Nilai standar deviasi adalah 4,598 dan nilai range sebesar
17.

c. Analisis Aspek Pembentuk Utama Variabel
Aspek pembentuk utama pada variabel resiliensi dan psychological well-
being sebagai berikut:
1) Variabel Resiliensi
Aspek pembentuk utama pada variabel resiliensi sebagai berikut:
a) Meaningfulness = % =0,212

b) Perseverance = 32— 0,211
1532



448

c) Self-Reliance = — = 0,292
1532
d) Existential Aloneness = 229 0,143
1532
..o 215
e) Equaminity = et 0,140

Tabel 4.14: Aspek Pembentuk Utama Resiliensi
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Skor Total Skor Total

Aspek Aspek Variabel Hasil
Meaningfulness 325 21%
Perseverance 324 21%
Self-Reliance 448 1532 29%
Existential Aloneness 220 14%
Equaminity 215 14%

Berdasarkan pada tabel 4.14 diperoleh hasil faktor yang membentuk utama

suatu variabel resiliensi yaitu Self-Reliance dengan skor sebesar 29%. Hal ini

berarti bahwa relawan tim SAMA RAMAH Polresta Malang Kota memiliki

keyakinan diri mampu memahami batas yang dimiliki dalam diri sendiri. Hal

ini dapat meningkatkan pengalaman yang didapatkan dari menghadapi masalah

yang dihadapi.

Selanjutnya aspek yang memiliki skor terendah yaitu pada aspek Equaminity

dengan skor sebesar 14%. Hal ini berarti bahwa relawan tim SAMA RAMAH

Polresta Malang Kota kurang dalam hal prespektif hidup dan pengalaman yang

mereka alami. Tentunya ini akan sangat berpengaruh terhadap pengambilan

prespektif terhadap situasi yang berada dihadapannya.
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2) Variabel Psychological Well-Being

Aspek utama pembentuk variabel psychological well-being sebagai berikut:

a)

b)

c)

d)

Self-Acceptance = L 0,174
1820

Positive relationship with others = % =0,179

Autonomy = % =0,110

Environmental Mastery = % =0,174

Purpose in life = 328 — 0,180

1820

Personal growth = 336 0,184
1820

Tabel 4.15: Aspek Pembentuk Utama Psychological Well-Being

Skor Total Skor Total

Aspek Aspek Variabel Hasil
Self-Acceptance 316 17%

Positive relationship with
325 18%

others

Autonomy 199 1820 11%
Environmental Mastery 316 17%
Purpose in life 328 18%
Personal growth 336 18%

Berdasarkan pada tabel 4.15 diperoleh hasil faktor yang membentuk utama

suatu variabel psychological well-being yaitu Personal Growth dengan skor

sebesar 18%%. Hasil ini menunjukan bahwa relawan tim SAMA RAMAH



87

Polresta Malang Kota sudah mengembangkan sentral aspek ini berupa

kebutuhan aktualisasi diri dan pemahaman potensi diri.

Selanjutnya aspek yang memiliki skor terendah yaitu pada aspek Autonomy
dengan skor sebesar 11%. Mengingat bahwa relawan tim SAMA RAMAH
Polresta Malang Kota merupakan tim relawan yang baru dengan anggota
sebagian besar lulusan sarjana S1 tentu menyebabkan para anggota muda
merasa dirinya belum bebas dalam pengambilan keputusan. Hal ini juga
membuat para anggota muda selalu menunggu arahan dari anggota senior atau

dari kepala relawan tim SAMA RAMAH Polresta Malang Kota.

d. Uji Pengaruh Setiap Aspek Pengaruh Resiliensi Terhadap
Psychological Well-Being
1) Uji Pengaruh Aspek Pengaruh Resiliensi Terhadap Psychological Well-

Being

Adapun hasil uji pengaruh aspek resiliensi terhadap psychological well-being

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.16: Tabel Pearson Correlation Aspek Resiliensi

Correlations

Existent
Meani Self- ial
ngfuln [ Persev | Relian | Alonene | Equam
ess | erance ce SS inity

Meaningfuln Pearson
ess Correlation

Sig. (2-tailed) 007 .011| .032| .092

1| .468™| .445 .380"| .303




Sum of Squares

and Cross- 50.219| 22.375| 26.000| 14.625| 5.969

products

Covariance 1.620 122 .839 A72 193

N 32 32 32 32 32
Perseverance E(Zarrrsetl):tion 268" 1| 396" 250" | 5547

Sig. (2-tailed) .007 .025 .010( .001

Sum of Squares

and Cross- 22.375| 45.500| 22.000| 16.500| 10.375

products

Covariance 722| 1.468 710 532 335

N 32 32 32 32 32
Self- Pearson " . * x
Reliance Correlation - 396 1 A4 655

Sig. (2-tailed) 011 .025 .010( .000

Sum of Squares

and Cross- 26.000( 22.000| 68.000| 20.000| 15.000

products

Covariance .839 710 2.194 .645 484

N 32 32 32 32 32
Existential Pearson. 280" | 450|447t 1 240
Aloneness  Correlation

Sig. (2-tailed) .032 .010 .010 .185

Sum of Squares

and Cross- 14.625] 16.500( 20.000| 29.500| 3.625

products

Covariance A72 532 .645 .952 117

N 32 32 32 32 32
Equaminity Eii';secl’:tion 303| 554™| 655™| 240 1

Sig. (2-tailed) .092 .001 .000 .185

Sum of Squares

and Cross- 5.969| 10.375| 15.000 3.625| 7.719

products

Covariance 193 .335 484 117 .249

N 32 32 32 32 32

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Tabel 4.17: Tabel Skor Beta Resiliensi

Coefficients?

Standardize

Unstandardi d
zed Coefficient
Coefficients S
Std.
Model B | Error Beta t Sig.
1 (Constant) .000| .000 .000| 1.000
Meaningfulne 2000|000 326 149955555.9 000
SS 18
Perseverance 2000|000 310 124480314;3.;‘r 000
Self-Reliance 2000l 000 379 13968665362 000
Existential 2000|000 250 113375997.3 000
Aloneness 13
Equaminity 1 500|000 064 23406177'82 000
a. Dependent Variable: Resiliensi
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Hasil uji pengaruh setiap aspek variabel resiliensi terhadap psychological well-

being pada tabel

dikalkulasikan dengan cara menghitung nilai

diatas menunjukkan bahwa nilai

pengaruh dapat

Beta pada Standardized

Coefficients x Pearson Correlation x 100 maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.18: Uji Pengaruh Aspek Resiliensi

Aspek

Nilai Beta

Pearson

Correlation

Pengaruh
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Meaningfulness 0,326 1 32,6%
Perseverance 0,310 0,468 14,5%
Self-Reliance 0,379 0,445 17,73%
Existential

0,250 0,380 9,5%
Aloneness
Equaminity 0,064 0,303 1,93%

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa aspek Resiliensi yang paling besar
pengaruhnya terhadap psychological well-being yaitu aspek meaningfulness yaitu
sebesar 32,6%. Aspek perseverance sebesar 14,5%. Aspek Self-Reliance sebesar
17,73%. Selanjutnya aspek Existential Aloneness sebesar 9,5%. Dan aspek
resiliensi yang paling sedikit pengaruhnya yaitu aspek equaminity yaitu sebesar 1,

93%.

2) Uji Pengaruh Aspek Pengaruh Psychological Well-Being Terhadap

Resiliensi

Adapun hasil uji pengaruh aspek psychological well-being terhadap resiliensi

dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 4.19: Tabel Pearson Correlation Psychological Well-Being

Self-
Acceptan
ce

Self- Pearson
Acceptance Correlation

Sig. (2-tailed)




Sum of Squares

and Cross- 57.500
products
Covariance 1.855
N 32
Positive Pearson 345
relationship Correlation
with others  Sig. (2-tailed) .053
Sum of Squares
and Cross- 20.625
products
Covariance .665
N 32
Autonomy Pearson
’ Correlation 265
Sig. (2-tailed) 143
Sum of Squares
and Cross- 5.500
products
Covariance A77
N 32
Environme Pearson. 487
ntal Correlation
Mastery Sig. (2-tailed) .005
Sum of Squares
and Cross- 27.500
products
Covariance .887
N 32
Purpose in  Pearson
Iifep Correlation 241
Sig. (2-tailed) 184
Sum of Squares
and Cross- 10.375
products
Covariance .335
N 32
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Personal Pearson 206
growth Correlation
Sig. (2-tailed) 021
Sum of Squares
and Cross- 19.000
products
Covariance 613
N 32

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Tabel 4.20: Tabel Skor Beta Psychological Well-Being

Coefficients?

Standardize
d
Unstandardized | Coefficient
Coefficients S
Std.
Model B Error Beta Sig.
1 (Constant) -3.553E- 000
15
Self- 2000| 000 332
Acceptance
Positive
relationship 2.000 .000 .345
with others
Autonomy 1.000 .000 .060
Environmenta |, 1051 000 326
| Mastery
Purpose in 2000 .00 249
life
Personal 1.000|  .000 135
growth

a. Dependent Variable: Psychological Well-Being
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Hasil uji pengaruh setiap aspek variabel psychological well-being terhadap
resiliensi pada tabel diatas menunjukkan bahwa nilai pengaruh dapat
dikalkulasikan dengan cara menghitung nilai Beta pada Standardized

Coefficients x Pearson Correlation x 100 maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 4.21: Tabel Uji Pengaruh Aspek Psychological Well-Being

Pearson
Aspek Nilai Beta Pengaruh
Correlation

Self-Acceptance 332 1 33,2%
Positive
relationship with .345 0,345 11,9%
others
Autonomy .060 0,265 1,59%
Environmental

.326 0,487 15,87%
Mastery
Purpose in life .249 0,241 6%
Personal growth 135 0,406 5,48%

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa aspek psychological well-being
yang paling besar pengaruhnya terhadap resiliensi yaitu aspek self acceptance
yaitu sebesar 33,2%. Aspek Positive relationship with others sebesar 11,9 %.
Aspek Environmental Mastery sebesar 15,87%. Aspek Purpose in life sebesar

6%. Aspek Personal growth sebesar 5,48%. Selanjutnya aspek psychological
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well-being yang paling sedikit pengaruhnya yaitu aspek autonomy yaitu sebesar

1, 59%.

C. Pembahasan

1. Resiliensi pada Tim relawan Sama Ramah Polresta Malang

a. Tingkat Resiliensi pada Tim relawan Sama Ramah Polresta Malang

Saat ini resiliensi telah menjadi sebuah kemampuan yang penting dalam
berbagai aspek kehidupan. Resiliensi penting sebagai sebuah daya untuk
mempertahankan kehidupan yang baik bagi diri seseorang dan juga
keluarganya. Konsep resiliensi pada mulanya lebih berkembang dalam
kajian psikiatri. (Siebert, 2005, p. 5)

Dalam  perkembangannya, konsep resiliensi ini  kemudian
dikembangkan oleh banyak ahli sehingga menimbulkan perbedaan batasan
konsep antara satu ahli dengan ahli lainnya. Wagnild dan Young
menjelaskan bahwa resiliensi ini dihasilkan dari suatu kekuatan dalam diri
individu, sehingga  mampu beradaptasi terhadap kondisi
ketidakberuntungan yang dialami oleh individu tersebut.

Berdasarkan penelitian ini tingkat resiliensi pada relawan tim SAMA
RAMAH Polresta Malang Kota berada dalam kategori tinggi dengan
persentase sebesar 87,5%.

Resiliensi mengacu pada kemampuan individu atau kelompok untuk
pulih dan beradaptasi dengan baik setelah mengalami keterpurukan atau

trauma. Resiliensi yang tinggi dari relawan tim SAMA RAMAH Polresta
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Malang Kota membuat mereka mampu menghadapi tekanan dan
ketegangan yang muncul dalam situasi bencana. Relawan menghadapi
tantangan emosional, fisik dan mental yang signifikan dalam menghadapi
trauma dan gejala psikologis korban bencana. Ketahanan yang tinggi
memungkinkan mereka untuk tetap tenang, gigih, dan beradaptasi dengan
situasi yang berubah dengan cepat. Kemampuan ini memungkinkan relawan
untuk fokus pada tugasnya dan memberikan dukungan yang efektif kepada
korban bencana (Wagnild & Young, 2010, p. 21)

Resiliensi juga membantu relawan tim SAMA RAMAH Polresta
Malang Kota untuk membangun ketahanan mental yang tangguh. Saat
menghadapi pengalaman traumatik korban bencana, relawan bisa
mengalami tekanan dan emosi yang luar biasa. Namun, resiliensi yang
tinggi membuat mereka dapat mengatur dan mengatur emosinya dengan
baik. Penting bagi para relawan untuk menjaga keseimbangan psikologis
mereka sendiri agar tetap menjadi sumber dukungan yang stabil dan dapat
diandalkan bagi para korban bencana. Resiliensi membantu relawan tetap
kuat dan mereka tidak mudah terpengaruh oleh efek negatif dari
pengalaman traumatis (Wagnild & Young, 2010, p. 35).

Resiliensi juga memupuk kapasitas relawan tim SAMA RAMAH
Polresta Malang Kota untuk membangun ketahanan jangka panjang
terhadap tantangan bencana. Dalam situasi bencana, menjadi sukarelawan
bisa sangat menuntut dan melelahkan. Namun dengan stamina yang tinggi,

relawan dapat mengatasi rasa lelah dan bosan yang mungkin muncul.
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Mereka dapat tetap termotivasi, menemukan tujuan dalam pekerjaan mereka
dan terus berpartisipasi dalam pemulihan dan pembangunan komunitas
setelah bencana. Resiliensi membantu relawan tetap tabah dan berkomitmen
dalam jangka panjang, menciptakan dampak positif yang bertahan lama
bagi korban bencana (Wagnild & Young, 2010, p. 48).

Kesimpulannya, tingginya resiliensi relawan tim SAMA RAMAH
Polresta Malang Kota berperan penting dalam menghadapi trauma dan
gejala psikologis korban bencana. Resiliensi membantu relawan mengatasi
stres, membangun ketahanan psikologis, dan mempertahankan ketahanan
jangka panjang mereka. Dengan ketangguhan yang tinggi, relawan tim
SAMA RAMAH Polresta Malang Kota dapat memberikan dukungan yang
efektif, stabil, dan berkelanjutan kepada korban bencana, sehingga
berkontribusi pada proses pemulihan dan pembangunan masyarakat pasca
bencana.

. Pengaruh Setiap Aspek Resiliensi pada Tim relawan Sama Ramah
Polresta Malang

Berdasarkan hasil penelitian dari kelima sumber resiliensi pada tiap-tiap
aspek resiliensi Tim Relawan Sama Ramah Polresta Malang menunjukkan
bahwa aspek resiliensi yang paling tinggi adalah self-reliance yaitu sebesar
29%. Menurut Wagnild dan Young aspek self-reliance merupakan
keyakinan individu untuk mampu memahami Batasan yang dimilikinya

(Wagnild & Young, 1993, p. 167).
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Menurut hasil analisis pada relawan tim SAMA RAMAH Polresta Malang
Kota bahwa prinsip yang mereka gunakan sebagai pedoman saat menjalani
tugasnya adalah memberikan Batasan terhadap tugas dan wewenang kepada
masing-masing relawan sesuai dengan kompetensi dan bidang yang
dikuasai. Apabila kasus yang ditemukan di lapangan dirasa berat dan tidak
mampu maka akan disalurkan ke pihak yang lebih professional atau rumah
sakit sehingga relawan tersebut tetap berada pada batasan yang mereka
miliki. Sehingga kondisi tersebut merupakan salah satu aspek penting dalam
resiliensi relawan terutama pada aspek self-relience.

Selanjutnya aspek resiliensi yang paling rendah adalah aspek existential
aloneness dan aspek Equaminity dengan pengaruh sebesar 14%. Menurut
Wagnild dan Young Aspek existential aloneness merupakan kesadaran
bahwa individu unik dan dapat menghargai diri sendiri. Sedangkan aspek
Equaminity merupakan presprektif mengenai hidup dan pengalaman yang
dialami.

Menurut hasil analisis pada relawan tim SAMA RAMAH Polresta Malang
Kota bahwa kemampuan relawan dalam memahami perspektif hidup dan
pengalaman masih rendah karena hal tersebut masih belum memiliki banyak
pengalaman terkait kerelawanan sebelumnya. Saat di lapangan, relawan
juga masih harus berusaha dengan keras untuk mengendalikan emosi. Maka
dari itu, kesadaran akan keunikan yang mereka miliki masih rendah dan

kurang bisa menghargai diri sendiri dalam keadaan-keadaan yang sulit.
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c. Sumber resiliensi yang paling tinggi pada relawan tim SAMA RAMAH

Polresta Malang Kota

Menurut Wagnild and Young (Wagnild & Young, 1993, p. 167)
aspek resiliensi terdiri dari equaminity, self reliance, meaningfulness,

perseverance, dan existential aloneness.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sumber resiliensi yang paling
tinggi pada relawan tim SAMA RAMAH Polresta Malang Kota yaitu
diperoleh dari meaningfulness (tujuan hidup dan usaha dalam mencapai
tujuan) dengan rata-rata sebesar 32,6% pada hasil pengkategorian secara
hipotetik. Menurut hasil penelitian di lapangan bahwa para relawan tim
SAMA RAMAH Polresta Malang Kota berada pada kondisi yang sulit saat
bekerja. Relawan harus mampu melawan kesulitan dan trauma tersebut agar
dapat membantu korban dengan maksimal. Hal tersebut mendorong
individu memiliki perjuangan dalam menghadapi masa sulit sehingga
tujuannya tercapai. Hal tersebut dapat menjadi salah satu penyebab
meaningfulness merupakan sumber resiliensi yang paling tinggi di kalangan

relawan tim SAMA RAMAH Polresta Malang Kota.

Sumber resiliensi yang paling rendah adalah equaminity (perspektif
mengenai hidup dan pengalaman yang dialami) dengan rata-rata sebesar
1,93% pada hasil pengkategorian secara hipotetik. Menurut hasil penelitian
di lapangan bahwa kurangnya pengalaman dalam kegiatan kerelawanan

yang dilakukan oleh relawan tim SAMA RAMAH Polresta Malang Kota
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menyebabkan rendahnya pemahaman relawan terkait pengalaman hidup
dan kerelawanan yang dimilikinya. Hal tersebut dapat menjadi salah satu
penyebab equaminity merupakan sumber resiliensi yang paling rendah di

kalangan relawan tim SAMA RAMAH Polresta Malang Kota.

Berikut adalah diagram yang menggambarkan sumber resiliensi

yang paling tinggi diperoleh pada subjek penelitian:

Gambar 6: diagram sumber resiliensi yang paling tinggi

berdasarkan data empiris

W meaningfulness M perseverance
self-reliance existential aloneness

W equaminity

Hasil analisis sumber resiliensi menurut data empiris dapat diketahui
bahwa tingkat resiliensi yang paling tinggi diperoleh dari sumber
meaningfulness dengan rata-rata sebesar 43% yang memiliki arti bahwa
meaningfulness terbilang sangat penting karena mencakup dorongan dan
usaha bangkit dari keadaan yang sulit dalam kegiatan kerelawanan.

Sedangkan hasil analisis sumber resiliensi menurut data empiris
dapat diketahui bahwa tingkat resiliensi yang paling rendah diperoleh dari

sumber equaminity dengan rata-rata sebesar 3% yang memiliki arti bahwa
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equaminity pada relawan terbilang rendah dikarenakan kurangnya
pemahaman mengenai perspektif hidup dan pengalaman hidup yang

dirasakan oleh relawan tim SAMA RAMAH Polresta Malang Kota.

Psychological Well-Being pada Tim relawan Sama Ramah Polresta

Malang

Tingkat Psychological Well-Being pada Tim relawan Sama Ramah

Polresta Malang

Psychological Well-being merupakan suatu gambaran kualitas
kehidupan dan kesehatan mental yang dimiliki seseorang. Para ahli
psikologi mengemukakan bahwa penelitian mengenai kebahagiaan dan
ketidakbahagiaan dikenal sebagai Psychological Well-Being. Psychological
Well-Being sendiri memiliki banyak definisi dari masing-masing tokoh
psikologi.

Seseorang yang memiliki psychological well-being yang tinggi juga
disebut sebagai orang yang memiliki mental yang sehat. Sehat (health)
adalah konsep yang tidak mudah diartikan sekalipun dapat dirasakan dan
diamati keadaanya. (Latipun, 2005, p. 3). Konsep Sehat memiliki cakupan
yang luas, yaitu “keadaan yang sempurna baik fisik, mental maupun sosial,
tidak hanya terbebas dari penyakit atau kelemahan/cacat”. (World Health
Organization, 2005, p. 3)

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dijelaskan pada bagian

sebelumnya, dapat kita ketahui jika tingkat psychological well-being pada
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relawan tim SAMA RAMAH Polresta Malang Kota berada dalam kategori
tinggi dengan persentase sebesar 81,3%.

Psychological well-being memiliki peran yang sangat penting bagi para
relawan psikologis dalam menghadapi trauma dan gejala psikologis lainnya
dari korban bencana. Terkhusus bagi Tim relawan sama ramah polresta
malang kota. Psychological well-being mencakup beberapa dimensi yang
penting dalam mengembangkan dan memelihara kesehatan mental yang
positif pada individu. Dimensi ini meliputi penerimaan diri, hubungan
positif dengan orang lain, pertumbuhan pribadi, pengendalian lingkungan,
otonomi, dan makna hidup. Membangun kesejahteraan psikologis bagi para
relawan di bidang psikologi memungkinkan mereka untuk mendukung dan
membimbing korban bencana dalam pemulihan dan ketahanan mereka
sendiri.

Salah satu alasan utama mengapa psychological well-being sangat
penting bagi relawan tim SAMA RAMAH Polresta Malang Kota adalah
dampaknya terhadap kemampuan mereka untuk menjalin hubungan positif
dengan korban bencana. Dengan mengembangkan penerimaan diri dan citra
diri yang positif, relawan dapat mendekati pekerjaan mereka dengan empati
dan kasih sayang. Penerimaan diri ini juga memungkinkan untuk terhubung
dengan para korban pada tingkat yang lebih dalam dan membangun
kepercayaan dan hubungan yang baik. Hubungan positif membentuk dasar

intervensi terapeutik yang efektif karena menciptakan ruang yang aman bagi
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korban untuk mengungkapkan perasaan, berbagi pengalaman, dan bekerja
menuju penyembuhan dan pertumbuhan (Ryff, 1989, p. 187).

Selain itu, psychological well-being relawan tim SAMA RAMAH
Polresta Malang Kota memberikan fleksibilitas dan pertumbuhan pribadi
yang mereka butuhkan untuk menghadapi tantangan dan tuntutan emosional
dari pekerjaan mereka. Dengan mengembangkan rasa pertumbuhan pribadi,
relawan dapat terus belajar dari pengalaman mereka, menyesuaikan
pendekatan mereka, dan meningkatkan keterampilan mereka. Perlindungan
lingkungan, dimensi lain dari kesejahteraan mental, membantu relawan
mengatasi stres dan tuntutan situasi bencana. Hal ini memungkinkan mereka
untuk mempertahankan rasa kontrol dan efektivitas dalam pekerjaan
mereka, mencegah kelelahan dan meningkatkan kesejahteraan secara
keseluruhan (Ryff, 1989, p. 193).

Terakhir, psychological well-being pada relawan tim SAMA RAMAH
Polresta Malang Kota menjaga motivasi dan komitmen terhadap para
korban. Tujuan hidup yang jelas membantu relawan menemukan makna
dalam pekerjaan mereka dan memperkuat komitmen mereka untuk
memberikan dampak positif bagi kehidupan para korban. Otonomi
memungkinkan relawan untuk mengontrol tindakan dan keputusan mereka,
dan memberi mereka kebebasan untuk menyesuaikan intervensi dengan
kebutuhan dan situasi individu dari setiap individu yang mereka bantu

(Ryff, 1989, p. 201).



103

Secara umum, definisi psychological well-being sangat penting bagi
relawan yang bekerja dengan korban bencana. Dengan mempromosikan
psychological well-being mereka sendiri, relawan dapat membangun
hubungan yang bermakna dengan para korban, mengatasi tantangan yang
mereka hadapi, dan mempertahankan tujuan dan kemandirian dalam
pekerjaan mereka. Dimensi kesejahteraan psikologis ini berkontribusi pada
efektivitas dan keberlanjutan upaya mereka, yang pada gilirannya
memfasilitasi pemulihan dan ketahanan psikologis korban bencana.

. Pengaruh Setiap Aspek Psychological Well-Being pada Tim relawan
Sama Ramah Polresta Malang

Berdasarkan hasil penelitian dari kelima sumber resiliensi pada tiap-tiap
aspek resiliensi Tim Relawan Sama Ramah Polresta Malang menunjukkan
bahwa aspek resiliensi yang paling tinggi ada tiga aspek dengan pengaruh
sebesar 18% yaitu Aspek Positive Relationship with other, Aspek Purpose
in Life, dan Aspek Personal growth. Menurut Ryff aspek Positive
Relationship with other merupakan pentingnya membangun kehangatan dan
kepercayaan dalam sebuah hubungan interpersonal, aspek Purpose in Life
merupakan keyakinan serta perasaan yang dimiliki individu bahwa terdapat
sebuah tujuan dan pemaknaan dalam hidup, dan aspek Personal Growth
merupakan kemampuan individu untuk mengembangkan potensi diri secara
optimal.

Menurut hasil analisis pada relawan tim SAMA RAMAH Polresta Malang

Kota bahwa kemampuan individu sebagai relawan dalam bersahabat dan
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menjalin hubungan positive dengan orang lain merupakan aspek yang
mempengaruhi  keberhasilan serta kesejahteraan individu. Relawan
melakukan pengarahan secara demokrasi, menganalisa SWOT untuk
menentukan tindakan yang tepat karena rencana awal dan kondisi lapangan
tidak selalu sama. Semakin banyak kepala semakin banyak masukan menuju
pilihan terbaik, menyatukan visi, memberikan semangat kepada sesama tim,
membuat perencanan yang bagus dengan komunikasi yang intens sehingga
tidak ada wasting time, memikirkan peralatan dan keselamatan sesama tim
agar bisa membantu korban dengan maksimal.

Lalu kemampuan relawan dalam memiliki keyakinan serta perasaan yang
dimiliki dalam mencapai sebuah tujuan dan arah hidup yang baik juga
merupakan aspek yang penting dalam membangun kesejahteraan individu
dalam kegiatan kerelawanan dikarenakan pada saat berada di lapangan,
mereka harus bekerja bersama-sama dengan tujuan yang sama pula.
Selanjutnya pada kemampuan optimal individu dalam mengembangkan
potensi diri juga merupakan aspek yang penting dalam menciptakan
kesejahteraan individu karena mereka harus mengerahkan seluruh potensi
yang dimilikinya untuk membantu orang lain dengan professional dan
maksimal.

Selanjutnya aspek yang paling rendah dari variabel psychological well-
being adalah aspek Autonomy sebesar 11%. Menurut Ryff aspek Autonomy
merupakan kemampuan untuk mengarahkan diri sendiri, kemandirian, dan

mampu mengatur tingkah laku. Menurut hasil analisis pada relawan tim
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SAMA RAMAH Polresta Malang Kota bahwa relawan kurang mencapai
aktualisasi diri dan kurang bisa mengarahkan diri sendiri dan tingkah laku.
Pada kondisi di lapangan, relawan masih terpaku pada perintah yang

ditugaskan pada masing-masing individu relawan.

Pengaruh Resiliensi terhadap Psychological Well-Being pada Tim

relawan Sama Ramah Polresta Malang

Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk memahami keterkaitan
antara resiliensi dan psychological well-being pada relawan tim SAMA
RAMAH Polresta Malang Kota. Resiliensi adalah kemampuan seseorang
untuk pulih dari stres, mengatasi kesulitan dan beradaptasi dengan
perubahan. Pada saat yang sama, psychological well-being mencakup aspek
psikologis positif seperti kepuasan hidup, kebahagiaan, dan kesejahteraan
emosional. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji hipotesis bahwa
tingkat resiliensi yang lebih tinggi berpengaruh dengan psychological well-
being yang lebih tinggi dalam relawan tim SAMA RAMAH Polresta
Malang Kota.

Kajian ini mengadopsi kerangka teoritis untuk mengukur konstruk
resiliensi yang dikembangkan oleh Ryff (1989). Menurut teori ini, resiliensi
terdiri dari enam dimensi: penerimaan diri, hubungan positif dengan orang
lain, otonomi, pengendalian lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan
pribadi. Pengukuran Psychological Well-Being mengacu pada konstruk

yang dikembangkan oleh Wagnild yang mencakup aspek-aspek seperti
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aspek psikologis positif seperti kepuasan hidup, kebahagiaan, dan
kesejahteraan emosional. (Wagnild & Young, 1993, p. 167).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada pengaruh positif antara
tingkat resiliensi dengan Psychological Well-Being Relawan di Tim Sama
Ramah Polresta Malang Kota. Temuan ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan bahwa individu dengan tingkat resiliensi
yang lebih tinggi cenderung memiliki tingkat kesejahteraan mental yang
lebih tinggi. Hal ini dapat dijelaskan dengan asumsi bahwa individu yang
mampu mengatasi stres dan kesulitan cenderung mengalami tingkat
kebahagiaan dan kepuasan hidup yang lebih tinggi.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa keenam dimensi resiliensi
yang diukur dalam penelitian ini, yaitu self-acceptance, positive relations
with others, autonomy, environmental mastery, purpose in life, dan
personal growth, secara signifikan berhubungan dengan psychological well-
being pada relawan tim SAMA RAMAMH Polresta Malang Kota. Temuan ini
menunjukkan bahwa semua aspek resiliensi berperan penting dalam
mempengaruhi tingkat psychological well-being pada relawan tim tersebut.

Dalam menghadapi peristiwa yang berat dan traumatis, resiliensi dinilai
penting sebagai daya lenting yang membantu individu untuk bertahan
(Siebert, 2005, p. 107). Namun perlu diketahui juga bahwa individu dapat
memiliki perubahan filosofi hidup, self-perception bahkan hubungan
interpersonal pasca mengalami fase hidup yang traumatis serta berat

tersebut (Tedeschi & Calhoun, 1996, p. 456). Adanya pengalaman
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perubahan ini dinilai berkorelasi positif dengan psychological well-being
(Durkin & Joseph, 2009, p. 229)

Implikasi temuan ini, penting untuk berupaya membangun ketangguhan
Tim relawan ramah seperti Polresta Kota Malang dalam meningkatkan
kesejahteraan mental mereka. Pelatihan dan program pengembangan
pribadi yang ditujukan untuk membangun ketahanan, seperti penerimaan
diri, hubungan positif, otonomi, pengendalian lingkungan, tujuan hidup dan
pertumbuhan pribadi dapat menjadi strategi yang efektif untuk
meningkatkan kesejahteraan psikologis tim relawan.

Selain itu, temuan ini juga memiliki implikasi penting bagi
kepemimpinan dan pengelolaan kelompok relawan dalam pengaturan
organisasi. Untuk meningkatkan kesejahteraan psikologis anggota tim
relawan, perhatian harus diberikan pada faktor-faktor yang dapat
memperkuat resiliensi mereka. Faktor-faktor ini termasuk memberikan
dukungan sosial yang memadai, mendorong otonomi dan pengambilan
keputusan, menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pengembangan
pribadi, dan menetapkan tujuan yang jelas untuk menjadi sukarelawan.

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga menyoroti pentingnya memahami
peran resiliensi dalam konteks relawan tim SAMA RAMAH Polresta
Malang Kota. Kelompok kerja relawan seringkali mengalami tekanan dan
tantangan dalam menjalankan tugasnya, tanggung jawab besar, beban kerja
berat, dan tuntutan emosional. Dalam konteks ini, ketahanan yang tinggi

dapat membantu anggota relawan tim SAMA RAMAH Polresta Malang
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Kota mengelola dan mengelola potensi stres, sehingga meningkatkan
Psychological Well-Being mereka. Meskipun hasil penelitian ini
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara resiliensi
dan kesejahteraan psikologis dalam kelompok relawan tim SAMA RAMAH
Polresta Malang Kota, beberapa keterbatasan harus diperhatikan. Pertama,
penelitian ini didasarkan pada studi cross-sectional dan oleh karena itu tidak
dapat membangun hubungan kausal antara resiliensi dan kesejahteraan
psikologis. Studi longitudinal dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif tentang hubungan ini.

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan kontribusi yang
signifikan terhadap pemahaman kita tentang pentingnya resiliensi dalam
meningkatkan psychological well-being pada relawan tim SAMA RAMAH
Polresta Malang Kota. Wawasan ini dapat menjadi dasar untuk
pengembangan strategi dan intervensi yang ditujukan untuk meningkatkan
kesejahteraan psikologis relawan tim SAMA RAMAH Polresta Malang
Kota. Dalam konteks yang lebih luas, penelitian ini juga menggarisbawahi
pentingnya mengintegrasikan aspek resiliensi ke dalam pengembangan
individu dan manajemen organisasi untuk meningkatkan Psychological

Well-Being.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan, peneliti memperoleh
kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini mengenai pengaruh Resiliensi
terhadap Psychological Well-Being pada relawan tim SAMA RAMAH Polresta

Malang Kota sebagai berikut:

1. Relawan tim SAMA RAMAH Polresta Malang Kota mempunyai tingkat
resiliensi yang tinggi dengan presentase 87,5%.

2. Tingkat Psychological Well-Being relawan tim SAMA RAMAH Polresta
Malang Kota berada di tingkat tinggi dengan dominasi presentase sebesar
81,3%.

3. Adanya pengaruh positif Psychological Well-Being relawan tim SAMA
RAMAH Polresta Malang Kota dengan presentase sebesar 58,9%.

Hasil dari penelitian ini penelitian ini memberikan kontribusi penting
terhadap pemahaman kita tentang pentingnya resiliensi dalam meningkatkan
psychological well-being pada relawan tim SAMA RAMAH Polresta Malang
Kota. Temuan ini dapat menjadi dasar untuk mengembangkan strategi dan
intervensi yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan kejiwaan relawan

tim SAMA RAMAH Polresta Malang Kota.
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B. SARAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dijelaskan, maka terdapat beberapa

saran yang dapat diberikan, yakni sebagai berikut:

1. Bagi Tim relawan Sama Ramah Polresta Malang Kota

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, relawan tim SAMA
RAMAH Polresta Malang Kota dapat diharapkan mampu menjaga untuk tetap
memiliki rasa Psychological Well-Being. Mengingat sepak terjang relawan
yang berhadapan langsung dengan kejadian yang dapat mengurangi rasa
Psychological Well-Being relawan tersebut. Polresta Malang Kota diharapkan
dapat membantu meningkatkan kesejahteraan mental relawan dengan
memberikan pelatihan dan program pengembangan pribadi yang ditujukan
untuk membangun ketahanan, seperti penerimaan diri, hubungan positif,

otonomi, pengendalian lingkungan, tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi.

2. Bagi Peneliti selanjutnya

Berdasarkan dari penelitian yang telah dilakukan, peneliti selanjutnya
khususnya peneliti yang berfokus untuk melakukan penelitian dalam masalah
Resiliensi dan Psychological Well-Being dapat menggunakan variabel lain
seperti motivasi, lingkungan budaya, status sosial ekonomi dan lain sebagainya
sehingga dapat menambah pengetahuan dan memperluas wawasan khususnya
pada bidang psikologi sosial. Peneliti selanjutnya juga dapat melakukan
penelitian yang memungkinkan hasil dari penelitian ini untuk dilakukan
eksperimen terhadap kesejahteraan psikologis terhadap para relawan demi

mendapatkan hasil yang lebih maksimal.
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Correlations

1. Uji Validitas
a. Variabel Resiliensi

VarX
X1 Pearson
Correlation | 406*
Sig. (2-
tailed) 021
N 32
X2 Pearson
Correlation | g01*
Sig. (2-
tailed) .000
N 32
X3 Pearson
Correlation | 352*
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Correlation | 515~
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tailed) .003
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Correlation | 339*
Sig. (2-
tailed) .028
N 32
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tailed) 000
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X10 Pearson
Correlation | 584*
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tailed) .000

N 32
VarX Pearson

Correlation | 1

Correlations

Sig. (2-
tailed)

N 32

* Correlation is significant at the
0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the
0.01 level (2-tailed).

b. Variabel Psychological Well-Being

Y6 Pearson
Correlation | 351*
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tailed) 049

N 32
Y7 Pearson

Correlation | 212

Sig. (2-

tailed) 244
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Y8 Pearson

Correlation | 491*
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tailed) 017
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tailed) 001
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Y10 Pearson

Correlation | 495~
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tailed) 004
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N 32
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Correlation | 429*
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N 32
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Correlation | 340

Sig. (2-

tailed) 057

N 32
Y14 Pearson

Correlation | 458~

Sig. (2-

tailed) .008

N 32
Y15 Pearson

Correlation | 469™

Sig. (2-

tailed) .007

N 32
Y16 Pearson

Correlation | gog*

Sig. (2-

tailed) .000

N 32
Y17 Pearson

Correlation | 536*

Sig. (2-

tailed) .002

N 32
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Correlation | 1

Sig. (2-
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N

32
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0.01 level (2-tailed).
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2. Uji Reliabilitas
a. Variabel Resiliensi

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
776 13

b. Variabel Psychological Well-Being

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
741 15

3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 32
Normal Parameters? Mean .0000000
Std. Deviation 2.94963384
Most Extreme Differences Absolute .145
Positive 071
Negative -.145
Test Statistic .145
Asymp. Sig. (2-tailed) .087¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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4. Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum  of Mean
Squares | df Square |F Sig.
Psychological Between (Combined) 452.500 |14 32.321 |2.707 |.027
Well-being  * Groups  Linearity 385.789 |1 385.789 | 32.307 | .000
Resiliensi Deviation from Linearity |66.711 |13 |[5.132 [.430 |.936
Within Groups 203.000 |17 11.941
Total 655.500 |31
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5. Uji Hipotesis

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 Resiliensi? Enter

a. Dependent Variable: Psychological Well-being

b. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R [ Std. Error of the
Model |R R Square Square Estimate
1 7672 .589 575 2.998

a. Predictors: (Constant), Resiliensi

ANOVA?
Model Sum of Squares | df Mean Square F Sig.
1 Regression 385.789 1 385.789 42.912 .000P
Residual 269.711 30 8.990
Total 655.500 31
a. Dependent Variable: Psychological Well-being
b. Predictors: (Constant), Resiliensi
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 12.264 5.918 2.072 .047
Resiliensi .866 .132 767 6.551 .000

a. Dependent Variable: Psychological Well-being
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6. Data Mentah

a. Variable Resiliensi
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b. Variabel Psychological Well-Being
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LAMPIRAN SKALA YANG DISEBARKAN

Skala Psychological Well-Being dan Resiliensi

Nama

Usia

Jenis Kelamin :

Nowor wa

Saya Bersedia untuk berpartisipasi sebagai responden pada penelitian ini
[0 Ya, Saya bersedia

[0 Tidak, Saya tidak bersedia

Dibawah ini terdapat beberapa pernyataan, anda diminta untuk
mengisi pilihan jawaban yang terdapat pada kolom yang telah disediakan. Setiap
pernyataan ada satu jawaban yang harus anda pilih. Pilihlah jawaban yang sesuai
dengan kondisi anda pada saat hari aktif setoran (aktif pondok). Lalu berilah tanda

silang (x) pada kolom jawaban yang tersedia.

Keterangan:

STS = Sangat Tidak Setuju
TS = Tidak Setuju

S = Setuju

SS = Sangat Setuju

(Bagian I)

No. Pernyataan STS| TS | S SS

1. | Saya merasa puas menjalani pekerjaan sebagai

seorang relawan.
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2. | Saya menghargai dan bangga pada diri saya
sebagai seorang relawan.

3. | Saya merasa kecewa dengan apa yang telah saya
capai atau saya miliki dalam hidup.

4. | Saya merasa kesulitan dalam membina
hubungan dekat dengan orang lain.

5. | Saya selalu menyediakan waktu bersosialisasi
dengan orang lain ataupun keluarga.

6. | Saya jarang memiliki hubungan yang hangat dan
dilandasi rasa saling percaya dengan orang lain.

7. | Saya terkadang banyak terpengaruh oleh ucapan
orang lain yang lebih meyakinkan.

8. | Saya memiliki kepercayaan diri dalam
berpendapat meskipun berbeda dengan pendapat
orang lain.

9. | Saya mampu beradaptasi dalam mengatasi
lingkungan di sekitar saya.

10. | Tuntutan hidup sehari-hari sebagai seorang
relawan sering membuat saya tertekan.

11. | Saya dapat mengatur berbagai tanggung jawab
sehari-hari dengan baik.

12. | Saya tidak memikirkan masa depan pada saat
bekerja.

13. | Saya tetap memiliki tujuan hidup.

14. | Saya merasa hidup dengan baik dan banyak
belajar dari masa lalu.

15. | Bagi saya, hidup merupakan proses yang

berkelanjutan untuk belajar, berubah, dan

berkembang.
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16. | Penting bagi saya untuk memiliki pengalaman
baru yang membuat saya menghargai diri
sendiri.

17. | Sedari dulu saya sudah menyerah dan tidak
mencoba lagi untuk memperbaiki atau membuat
perubahan besar dalam hidup saya.

(Bagian I1)

No. Pernyataan STS | TS SS
1. | Saya dapat mencapai tujuan dengan cara apapun.
2. | Saya bangga karena telah berhasil mencapai

beberapa hal dalam hidup.

3. | Saya dapat memutuskan apa yang saya inginkan.

4. | Saya dapat melewati masa sulit sebagai seorang
relawan karena saya pernah mengalami hal-hal
yang lebih sulit sebelumnya.

5. | Saya melatih diri saya untuk mengerjakan
semuanya sesuai dengan peraturan yang berlaku.

6. | Saya dapat mempertahankan pekerjaan saya
dalam kegiatan kerelawanan.

7. | Saya dapat mengendalikan beberapa pekerjaan
(multitasking) dalam satu waktu.

8. | Saya yakin jika saya mampu melewati masa-
masa sulit.

9. | Dalam keadaan darurat, saya dapat diandalkan
oleh orang lain terutama rekan relawan.

10. | Saya mampu menemukan jalan keluar dari
permasalahan yang saya hadapi.

11. | Saya biasanya menghadapi segala sesuatu

dengan mandiri.
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12.

Saya menerima pekerjaan saya sebagai relawan

dengan bersikap mandiri dalam bekerja.

13. | Saya masih bisa tersenyum dalam menghadapi
masalah di lapangan.
14. | Hidup saya sebagai relawan terasa penuh makna

dan bermanfaat bagi orang lain.

129




